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MOTTO

A AL YT 5L
“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan”
(Q.S. Ar Rahman: 13)

A SRS e 51K S 08 8 Gl G
.5 Y 2 g 5 280 55 b 5 et o e 5 8

“Telah diwajibkan atas kalian berperang, sedangkan berperang itu adalah
sesuatu yang kalian benci. Boleh jadi kalian membenci sesuatu, sedangkan ia
adalah baik bagi kalian, dan boleh jadi (pula) kalian menyukai sesuatu,
sedangkan ia adalah buruk bagi kalian. Dan Allah mengetahui, sedangkan kalian
tidak mengetahui.”

(Al-Bagarah: 216)
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RINGKASAN

Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Peserta Calistung
SMP Negeri 8 Jember. Jazilatul Firda, 120210101135; 2019; 81 halaman;
Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember.

Kemampuan Komunikasi Matematis yang dialami setiap siswa berbeda-beda,
tergantung dari bagiamana perkembangan dan kebiasaan yang dilakukan siswa
setiap harinya. Komunikasi merupakan bagian penting dari matematika dan
pendidikan matematika. Siswa yang berkomunikas di kelas matematika akan
mendapat manfaat ganda yaitu mereka dapat berkomunikasi untuk mempelgjari
matematika, dan melatih kemampuan berkomunikasi secara matematis

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP Negeri 8 Jember. Adapun subjek penelitian
diambil secara acak dari kelas calistung yang memenuhi salah satu atau lebih
kriteria tidak dapat atau kurang lancar membaca, tidak dapat atau kurang lancar
menulis, dan atau tidak dapat atau kurang lancar berhitung. Berdasarkan hasil
pengamatan, terpilih satu siswa yang tidak lancar membaca dan menghitung, dua
siswa yang kurang lancar membaca dan berhitung, serta satu siswa yang kurang
lancar berhitung, sehingga diperoleh empat subjek penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen yang
digunakan berupa soal tes, pedoman wawancara, dan lembar observasi. Adapun
soal tes yang diberikan berupa tes tulis yang kemudian dilanjutkan dengan
wawancara mendalam. Data yang dianalisis ialah data yang diperoleh dari tes
tulis, wawancara, dan hasil observas yang kemudian dikaitkan pada masing-
masing indikator.

Instrumen penelitian, terlebih dahulu divalidasi oleh 3 orang validator yang
terdiri atas dua orang dosen Pendidikan Matematika dan satu orang guru mata
pelajaran matematika SMP Negeri 8 Jember. Hasil uji validas pada soa tes
dengan indeks validitas yaitu 0,44 yang artinya berada pada kategori valid.
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Sedangkan pedoman wawancara dengan indeks validitas yaitu 0,4325 yang juga
dalam kategori valid, begitu pula hasil validasi lembar observasi menunjukkan
nilai sebesar 4,4125.

Penelitian dilaksanakan dengan jangka waktu satu minggu dimulai pada
tangga 30 Maret — 06 April 2017. Pengambilan data dilakukan secara bergantian
antara keempat subjek. Penelitian diawali dengan memberikan soal tes pada siswa
yang dilakukan dan kemudian selang beberapa saat dilanjutkan dengan
wawancara terkait hasil pekerjaan yang telah dikerjakan oleh siswa. Subjek
pertama (S1) dan subjek kedua (S2) dilakukan pada satu hari yang sama,
sedangkan subjek ketiga (S3) bersama dengan subjek keempat (S$4) pada hari yang
berbeda. Hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu yang diberikan, adapun
pembagian waktu pel aksanaan wawancara dipilih secara acak.

Kemampuan komunikas matematis siswa mengacu pada indikator
kemampuan komunikasi matematis secara tulisan dan lisan yang terdiri dari empat
aspek dengan empat indikator pada setiap aspek, sehingga total indikator yang
diamati sebanyak 16 indikator secara tulisan dan 16 indikator secara lisan. Hasl|
dari pendlitian ini menunjukkan komunikas matematis pada siswa yang masih
dalam proses belajar membaca, menghitung, dan menulis di SMP Negeri 8
Jember dalam memahami operasi hitung bilangan bulat ternyata sebagian besar
masih dalam level rendah. Keempat subjek berada pada dua level terendah dalam
kemampuan komunikasi matematis, dengan rincian satu siswa yaitu $4 berada
pada level satu atau dapat dikatakan kemampuan komunikasi matematisnya
kurang baik, sedangkan S1, S2 dan S3 berada pada level dua atau kemampuan

komunikasi matematisnya cukup baik.
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BAB1l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan juga mengalami
perkembangan. Salah satu cara untuk memperoleh perkembangan ilmu
pengetahuan tersebut adalah melalui pendidikan. Pendidikan dapat diperoleh
melalui dua cara, yaitu melalui pendidikan formal dan pendidikan informal.
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan forma yang mampu memberikan
dukungan terhadap siswa dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh siswa.

Pengertian pendidikan menurut UU RI No. 20 tahun 2003 adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dalam kehidupan masyarakat, bangsa
dan negara. Sedangkan tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Pada kehidupan sehari-hari, pendidikan dasar yang sebaiknya dimiliki oleh
setigp orang adalah keterampilan membaca, menulis dan berhitung. Ketiga
keterampilan dasar tersebut merupakan keterampilan yang dibutunhkan dan
bermanfaat. Kemampuan berhitung siswa dapat diasah pada mata pelgaran
Matematika, yang merupakan salah satu mata pelgaran yang digarkan pada
pendidikan formal mulai dari jenjang yang paling dasar sampa jenjang yang
paling tinggi. Mardhiyanti et al (2013) menyatakan bahwa matematika merupakan
salah satu mata pelgjaran yang digjarkan di sekolah dan berperan dalam mencapai
tujuan pendidikan yang diamanahkan oleh undang-undang.

Tujuan pendidikan matematika yang terdapat di dalam Kurikulum 2013
yaitu kompetensi lulusan dalam bidang studi matematika adalah mengusung adan
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peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek
sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam bidang matematika.

Pada kurikulum 2013, siswa dituntut aktif dalam pembelgaran sehingga
siswa secara tidak langsung harus dapat mengkomunikasikan hasil belgjar baik
secara tulisan maupun lisan. Namun kenyataan yang ada, siswa sulit untuk aktif
karena keterbatasan kemampuan berkomunikasi matematika sehingga guru yang
aktif dadam pembelgaran. Untuk mengurangi keadaan ini, maka siswa perlu
dibiasakan mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan idenya kepada orang lain
sesuai dengan penafsirannya sendiri sehingga orang lain dapat menila dan
memberikan tanggapan terhadap penafsirannya. Mendengarkan pendapat orang
lain akan memberikan kesempatan untuk mengembangkan pemahaman siswa itu
sendiri.

Komunikas matematis sangat penting untuk dikuasai sebagaimana
dijelaskan oleh Asikin (2013) yang berpendapat bahwa kemampuan komunikasi
matematis mempunyai peranan penting dalam pembelgjaran matematika karena
dapat digunakan sebagai: (1) sarana untuk mengembangkan ide matematika dan
membantu kemampuan siswa dalam melihat berbaga keterkaitan materi
matematika, (2) sarana untuk mengukur perkembangan pemahaman matematika
pada siswa, (3) sarana untuk memperkuat pemikiran matematika siswa, dan (4)
sarana untuk membangun pengetahuan matematika, pengembangan pemecahan
masalah, peningkatan penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, serta
peningkatan keterampilan sosia. Kemudian, Prayitno (2013) menambahkan
bahwa komunikass matematis diperlukan oleh orang-orang untuk
mengkomunikasikan gagasan atau penyelesaian masalah matematis, baik secara
lisan, tulisan, ataupun visual, baik dalam pembel gjaran matematika ataupun di luar
pembel gjaran matematika.

Berdasarkan uraian diatas, jelas bahwa kemampuan siswa dalam
melakukan komunikasi matematika perlu mendapat perhatian untuk lebih
dikembangkan. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang
diperlukan dalam belgjar matematika dan sangatlah penting untuk dimiliki oleh

siswa di Indonesia dalam menghadapi masalah dalam kehidupan siswa. Namun
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demikan, pada kenyataannya komunikasi matematis siswa SMP di Indonesia pada
saat ini masih tergolong rendah. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prayitno (2013) bahwa berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP di Indonesia masih rendah.
Kemudian, menurut laporan TIMSS (Third International Mathematics and
Science Sudy) tahun 2011 untuk hasil belgar matematika (yang diukur
menggunakan nilai raport) siswakelas VIII di Indonesia menempati urutan 38 dari
42 Negara. Peringkat tersebut menurun dibandingkan peringkat pada laporan
TIMSS sebelumnya yaitu pada tahun 2007 berada pada peringkat 36 dari 49
Negara. Berdasarkan dari hasil laporan tersebut, Indonesia berada pada peringkat
yang rendah yang menunjukkan bahwa komunikas matematis siswa Indonesia
masih rendah.

Berlakunya kurikulum 2013 menuntut siswa lebih aktif di kelas, namun
selama ini pembelgaran matematika di sekolah masih sga banyak yang
didominasi oleh guru sgja, dimana siswa tidak pernah atau jarang sekali dimintai
penjelasan asal mula mereka mendapatkan jawaban tersebut. Akibatnya siswa
jarang sekali berkomunikasi dalam matematika. Selain itu kendala lain seperti
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang digarkan serta kurangnya
keterampilan membaca yang dimiliki siswa juga menjadi salah satu faktor
rendahnya komunikas matematis yang dilakukan oleh siswa. Hal ini sgalan
dengan fenomena yang terjadi di SMP Negeri 8 Jember. Meskipun sudah
memasuki jenjang sekolah menengah, namun masih dapat ditemui beberapa siswa
yang masih kurang lancar dalam membaca dan menulis. Hal tersebut menjadikan
para siswa menjadi kesulitan dalam mengikuti pelgjaran yang digjarkan sehingga
SMP Negeri 8 Jember memberikan jam pelgaran tambahan khusus bagi para
siswa yang masih kurang lancar dalam membaca dan menulis ke dalam kelas
calistung (baca, tulis dan hitung) guna mengejar ketertinggalan mereka.

Sehubungan dengan hal tersebut, pendliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana tingkat kemampuan komunikas matematis siswa peserta calistung
pada SMP Negeri 8 Jember tersebut, dengan melakukan penelitian yang berjudul
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“Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Peserta Calistung pada SMP
Negeri 8 Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu.
1. Bagaimana kemampuan berkomunikasi matematis secara lisan siswa peserta
calistung SMP Negeri 8 Jember?
2. Bagamana kemampuan berkomunikasi matematis secara tulisan siswa
peserta calistung SMP Negeri 8 Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini yaitu.
1. untuk mendeskripsikan kemampuan berkomunikasi matematis secara lisan
siswa peserta calistung SMP Negeri 8 Jember
2. untuk mendeskripsikan kemampuan berkomunikasi matematis secara tulisan

siswa peserta calistung SMP Negeri 8 Jember

1.4 Manfaat Pendlitian
Hasi| penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

a. bagi penditi, sebaga pengaaman dan menambah pengetahuan dalam
menganalisis kemampuan berkomunikasi matematis siswa,

b. bagi guru, sebaga tambahan informasi mengenai kemampuan berkomunikasi
siswa sehingga nantinya guru dapat melakukan perbaikan dalam penerapan
pembel gjaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa,

c. bagi siswa, sebaga sarana untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi
matematis dan mengembangkan kemampuan siswa dalam pembelgaran
matematika pada jenjang sekolah yang lebih tinggi,

d. bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan
penelitian yang sgjenis yaitu tentang kemampuan berkomunikasi matematis

siswa, namun dengan objek penelitian yang berbeda.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Membaca, Menulis dan Berhitung
2.1.1 Kemampuan Membaca

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), membaca adalah melihat
serta memahami isi dari gpa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam
hati). Kemudian, Wassid dan Suhendar (dalam Saputra, 2012) menggambarkan
membaca sebagal kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan makna dari apa
yang tertulis dalam teks. Pendapat tersebut didukung oleh Somadayo (2011) yang
mengungkapkan bahwa membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik
sertamemahami arti yang terkandung di dalam bahan tulis.

Kemudian menurut Zuchdi dan Budiasih (dalam Saputra, 2012)
menyebutkan bahwa membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa
tulis yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca, seseorang
akan dapat memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuan serta
pengalaman-pengal aman baru.

Lebih lanjut lagi, Nurhadi (2008) menjelaskan bahwa membaca
merupakan suatu proses yang kompleks dan rumit. Kompleks dikarenakan dalam
proses membaca melibatkan berbagai faktor internal dan faktor eksterna dari
pembaca. Faktor internal tersebut berupa intelegensi, minat, sikap, bakat,
motivasi, tujuan membaca, dan lainnya. Sedangkan faktor eksternal bisa dalam
bentuk sarana membaca, latar belakang sosial dan ekonomi, dan tradisi membaca.
Kemudian, dikatakan rumit karena faktor eksternal dan interna saling
berhubungan membentuk koordinasi yang rumit untuk menunjang pemahaman
bacaan.

Dhieni (2008) menyebutkan bahwa membaca merupakan kegiatan yang
kompleks, artinya banyak segi dan banyak faktor yang mempengaruhi. Dhieni
(2008) menjelaskan bahwa kemampuan membaca seseorang banyak dipengaruhi
oleh berbagai macam faktor, faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca adalah sebagai berikut:
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a. Motivas

Motivas adalah sebuah ketertarikan untuk membaca yang menjadi
pendorong semangat untuk melakukan aktivitas membaca. Faktor ini memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap kemampuan membaca. Seorang yang
memiliki motivas tinggi, akan giat membaca tanpa harus disuruh atau diminta.
Sedangkan seseorang yang memiliki motivas rendah akan enggan untuk
membaca.

b. Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca

seseorang, terutama pada saat usia dini. Orang tua yang memiliki kesadaran akan
pentingnya kemampuan membaca akan berusaha agar anak-anaknya memiliki
kesempatan untuk belgjar membaca.

c. Bahan Bacaan

Bahan bacaan mempengaruhi minat seseorang dalam membaca, dan juga
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk memahami isi bacaan. Bahan bacaan
yang terlalu sulit untuk seseorang pada akhirnya hanya akan menghilangkan
selera untuk membaca.

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dijelaskan oleh beberapa tokoh di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu kegiatan kompleks
yang melibatkan faktor internal maupun eksternal dan bertujuan untuk memahami
is bacaan guna mendapatkan pesan atau informasi dari tulisan tersebut. Pada
kelas calistung, membaca adalah upaya siswa dalam memahami maksud tulisan
atau soal yang diberikan, kemudian siswa dapat memahami dan menjelaskan
kembali maksud dari tulisan atau soal tersebut.

2.1.2 Kemampuan Menulis

Menulis merupakan keterampilan yang perlu dimiliki seseorang selain
membaca. Tulisan yang balk adalah tulisan yang dapat memberikan informasi
kepada pembaca secara jelas. Tarigan (dalam Samsuri, 2013) mendefinisikan
menulis sebagai aktifitas menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis

yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang
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lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami
bahasa dan grafis tersebut.

Menurut Abbas (dalam Purwandari, 2012), kemampuan menulis adalah
kemampuan dalam mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada
pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan harus
didukung dengan ketepatan bahasa, kosakata, dan €aan yang digunakan.
Kemudian menurut Suparno dan Yunus (dalam Purwandari, 2012), menulis
merupakan kegiatan menyampaikan pesan dengan menggunakan bahasa tulis
sebagal media atau aatnya.

Berdasarkan beberapa definis di atas, dapat dismpulkan bahwa
kemampuan menulis adalah keterampilan seseorang dalam menyampaikan
gagasan, perasaan, dan ide dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang lain yang
membacanya dapat memahami isi tulisan tersebut dengan jelas.

Pada kelas calistung terutama pada mata pelgaran matematika, menulis
adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan pemahamannya terhadap materi
dan soa yang diberikan, yang kemudian dijabarkan oleh siswa berupa tulisan

dengan menggunakan simbol-simbol matematika.

2.1.3 Kemampuan Berhitung

Berhitung merupakan bagian dari ilmu matematika dan sangat diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang juga merupakan
dasar bagi pengembangan kemampuan matematika. Kemampuan berhitung yang
baik, diperlukan untuk seseorang agar dapat mengikuti pembelgaran matematika.

Definisi berhitung menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
mengerjakan hitungan (menjumlahkan, mengurangi, membagi, memperbanyak
dan sebagainya). Kemudian menurut Glover (dalam Fathkurohmah, 2010),
berhitung berhubungan dengan menjumlah, mengurangi, mengali dan membagi
bilangan.

Naga (dalam Abdurrahman, 2003), mendefinisikan berhitung sebagai

cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan antar bilangan nyata
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dengan perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian.

Berdasarkan beberapa definis di atas, dalam penditian ini bahwa
kemampuan berhitung adalah keterampilan seseorang dalam mengoperasikan
sgumlah bilangan yaitu berupa operasi penjumlahan, pengurangan, pembagian,
perkalian.

2.2 Pembelajaran Matematika

Kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata pembelgjaran sebagai
kata benda yang diartikan sebagal proses, cara, menjadikan orang atau makluk
hidup belgar. Kata tersebut berasal dari kata kerja belgjar yang berarti berusaha
untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan

yang disebabkan oleh pengalaman. Sedangkan dalam UU RI No. 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasa 1 menyebutkan pengertian

pembelgjaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belgjar pada
suatu lingkungan belgjar.

Muslich (2008) mengutip beberapa pendapat ahli mengenai definisi
belgjar, diantaranya adal ah:

e Gagne berpendapat bahwa belgjar merupakan proses yang memungkinkan
manusia mengubah tingkah laku secara permanen, sedemikian sehingga
perubahan yang samatidak akan terjadi pada keadaan yang baru.

e Purwanto berpendapat bahwa belgar adalah setiap perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman.

Kemudian Dimyati dan Mudjiono (2006) mengutip beberapa pendapat ahli
mengenai definisi belgjar, diantaranya adal ah:

e Skinner menyatakan belgjar adalah suatu perilaku di mana orang merespon
menjadi lebih baik dan sebaliknya pada saat orang tidak belgar maka
responnya turun.

« Bloom menyatakan belgar adalah kemampuan seseorang dalam

menggunakan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang berkaitan
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dengan hasil belgar yang diperoleh siswa. Belgjar merupakan suatu proses
perubahan dalam bentuk tingkah laku sebagal hasil dari interaks dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidup. Perubahan-perubahan
tersebut akan terlihat dalam seluruh aspek tingkah laku.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belgar
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh perubahan pengetahuan,
keterampilan, dan tingkah laku. Proses belgar dapat dikatakan sebagai
pembelgjaran apabila terdapat tiga aspek utama di dalamnya yaitu orang yang
belgar (siswa), penggar (guru), dan bahan yang akan dipelgari (materi belgar).

Soedjadi (2000) memiliki beberapa definis mengenai matematika yaitu:

1) matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara
sistematik;

2) matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi;

3) matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan
dengan bilangan;

4) matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk;

5) matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik;

6) matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

M atematika menurut Mustafa (dalam Wijayanti, 2011) adalah ilmu tentang
kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran, yang utama adalah metode dan proses
untuk menemukan dengan konsep yang tepat dan lambang yang konsisten, sifat
dan hubungan antara jumlah dan ukuran, baik secara abstrak, matematika murni
atau dalam keterkaitan manfaat pada matematika terapan.

Kemudian Suherman (2001), mengutip beberapa definisi dari matematika
yang dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah:

» Tinggih menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang
diperoleh melalui proses penalaran. Bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak
melalui penalaran, tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas
dalam duniarasio (penalaran), sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan

hasil observas atau eksperimen disamping menggunakan penalaran.
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e James dan James menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu yang
mempelgari tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, konsep-
konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang
banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, anaisis, dan
geometri.

Wardhani (dalam Kurnia, 2015) menyebutkan bahwa matematika adalah
buah dari hasil pemikiran manusia yang kebenarannya bersifat umum atau
deduktif dan tidak bergantung dengan metode ilmiah yang memuat proses
induktif. Kebenaran matematika bersifat koheren, yang berarti didasarkan pada
kebenaran universal sesual dengan semesta yang telah diterima sebelumnya.

Berdasarkan beberapa definis dari para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa matematika adalah cabang dari ilmu pengetahuan eksak mengenai bilangan
dan kalkulasi yang membutuhkan penalaran logis yang sifatnya umum atau
deduktif, tidak bergantung dengan metode ilmiah yang memuat proses induktif.

Jihad (2008) mengidentifikas karakteristik pembelgjaran matematika
memiliki perbedaan yang jelas dengan mata pelgaran lain dalam beberapa hal
berikut, yaitu:

1. objek pembicaraannya abstrak, sekalipun dalam pengajaran di sekolah anak
digjarkan benda konkret, siswa tetap didorong untuk berpikir secara abstrak;

2. pembahasan mengandalkan tata naar, artinya info awal berupa pengertian
dibuat seefisien mungkin, pengertian lain harus dijelaskan kebenarannya
dengan tata nalar yang logis;

3. pengertian/konsep atau pernyataan sangat jelas berjenjang sehingga terjaga
konsistennya;

4. melibatkan perhitungan (operasi);

5. dapat dipaka dalam ilmu yang lain serta dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pendidikan matematika menurut Depdiknas 2006 (dalam
Mardhiyanti et al, 2013) yang terdapat di dalam kurikulum KTSP, yaitu agar

siswamemiliki kemampuan:
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1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah;
2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika;
3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solus yang diperoleh;
4. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;
5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgari
matematika, serta sikap ulet dan percayadiri dalam pemecahan masal ah.
Wardhani (dalam Kurnia, 2015) menjelaskan bahwa matematika yang
dipelgari di jenjang sekolah adalah matematika yang materinya dipilih
sedemikian rupa agar mudah dan dapat berguna dalam kehidupan siswa yang
mempelgarinya. Harapan dari pembelgjaran matematika yang diberikan di semua
jenjang pendidikan di Indonesia dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi
masa depan bangsa, khususnya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
sebagaimana tertera dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia.
2.3 Komunikasi Matematika

Komunikasi sangat penting dalam kehidupan manusia untuk bisa
berhubungan dengan manusia maupun dengan makhluk hidup lainnya. Di
lingkungan sekolah, komunikasi berperan penting dalam interaksi sosial antara
guru dan siswa guna membina pengetahuan siswa. Melaui proses komunikasi
yang baik, guru dapat membantu siswa daam meningkatkan dan menambah
pengetahuan dan kemampuan siswa.

Menurut Roger (dalam Sunata, 2009), definisi dari komunikasi adalah
sebagai proses yang dilakukan antara para peserta/partisipan untuk saling berbagi
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informasi satu sama lain guna mencapai pengertian antara kedua belah pihak.
Pendapat tersebut didukung oleh Grebner (daam Sunata, 2009) yang
mendefinisikan komunikasi sebagal interaksi sosia yang dilakukan melalui
simbol dan sistem penyampaian pesan dari satu pihak kepada pihak lain agar
terjadi pengertian bersama.

Kemudian Herdian (dalam Hamidah, 2012) menyebutkan bahwa
komunikasi adalah suatu cara untuk menyampaikan suatu informasi dari pembawa
pesan ke penerima pesan dengan tujuan memberitahu, berpendapat, atau
berperilaku baik secara lisan, maupun secara tidak langsung (melalui media
perantara). Selain itu Hamidah (2012) mengartikan komunikasi sebagai
bagaimana cara seseorang memahami, melihat, mendengar, dan merasakan
tentang dirinya sendiri, serta bagaimana cara individu tersebut berinteraksi dengan
lingkungan, dari mengumpulkan dan mempresentasikan informasi, hingga
menyel esaikan konflik.

Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi yang disebutkan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa komunikas adalah proses interaksi antara
pemberi informasi dengan penerima informasi, dengan tujuan untuk
menyampaikan pesan, gagasan, perasaan, maupun ide.

Komunikas yang baik merupakan faktor kunci dari suatu proses
pembelgaran. Oleh karena itu, komunikasi dalam pembelajaran matematika, baik
secara individu maupun berkelompok merupakan hal yang perlu diwujudkan
secara maksimal dalam proses pembelgaran, terutama pada pembelgaran
matematika.

Awa et al (2013) menyebutkan peranan komunikas dalam proses
pembelgjaran matematika adalah siswa dapat merenungkan, memperjelas ide-ide
matematika dan menghubungkan antar konsep matematika melalui komunikasi
yang dilakukan. Selain itu, peran komunikas bagi siswa dalam pembelgaran
matematika adalah sebagai aat bantu berfikir, alat bantu menemukan pola, aat
bantu dalam menyelesaikan masalah atau menarik kessmpulan, dan berperan
dalam aktivitas sosial, yakni sebagai wahana interaks antar siswa, serta interaksi

antara guru dan siswa.
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Silver et al (dadlam NCTM, 2000) menjelaskan bahwa dengan komunikasi
siswa dapat belgar konsep baru tentang matematika seperti bagamana cara
mereka bertindak berdasarkan situasi, menggambar, menggunakan benda-benda,
memberikan catatan verbal dan penjelasan, penggunaan diagram, menulis, dan
menggunakan simbol-simbol matematika.

NCTM (2000) menyebutkan bahwa komunikasi merupakan bagian
penting dari matematika dan pendidikan matematika. Siswa yang berkomunikasi
di kelas matematika akan mendapat manfaat ganda yaitu mereka dapat
berkomunikasi untuk mempelgari matematika, dan melatih kemampuan
berkomunikas secara matematis.

Herdian (dalam Hamidah, 2012) menjelaskan bahwa kemampuan
komunikasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
mengungkapkan sesuatu yang diketahuinya melalui dialog atau saling
berhubungan dengan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan
pesan yang berisi tentang materi matematika yang dipelgari siswa. Misanya
berupa konsep, rumus, atau strategi dalam penyelesaian suatu masalah
matematika.

Mengingat pentingnya komunikasi matematis bagi siswa, NCTM (2000)
menetapkan standar komunikasi pembelgaran bagi siswa Pra-TK sampai kelas 12
yang berisi sebagai berikut:

1. siswa mengatur dan menggabungkan pemikiran matematis mereka melalui
komunikasi;

2. siswa mengkomunikasikan pemikiran matematis secara koheren dan jelas
kepada teman, guru dan orang lain;

3. siswamenganalisa dan menilai pemikiran dan strategi matematis orang lain;

4. siswa menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematika
dengan tepat.

Baroody (dalam Ansari, 2003) menyatakan bahwa terdapat lima aspek
dalam komunikasi, yaitu:
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1. Representasi (Representing)

Representasi adalah bentuk baru sebagai hasil translasi dari suatu masalah
atau ide, atau trandasi dari model fisik ke dalam simbol atau kata-kata. Selain itu,
penggunaan representasi dapat meningkatkan fleksibilitas dalam menjawab soal -
soal matematika.

2. Mendengar (Listening)

Mendengar merupakan sebuah aspek yang sangat penting ketika
berdiskusi. Mendengar secara seksama terhadap pertanyaan teman dalam satu
kelompok dapat membantu siswa menggambarkan secara lengkap informasi yang
diterima dan mengatur jawaban yang lebih efektif. Pentingnya mendengar secara
kritis juga dapat mendorong siswa berpikir tentang jawaban pertanyaan sambil
mendengar.

3. Membaca (Reading)

Membaca merupakan kemampuan yang kompleks, karena di dalamnya
terkait aspek mengingat, memahami, membandingkan, menemukan, menganalisis,
mengorganisasikan, dan akhirnya menerapkan apa yang terkandung dalam
bacaan.

4. Diskus (Discussing)

Berdiskus merupakan proses selanjutnya dari membaca dan mendengar.
Pada saat berdiskusi, siswa akan mampu menjelaskan dengan baik apabila
mempunyai kemampuan membaca, mendengar, dan mempunya keberanian
memadai. Kegiatan ini merupakan sarana bagi siswa untuk mengungkapkan dan
merefleksikan pikiran-pikiran yang dimilikinya. Dalam proses pembelgjaran di
sekolah, diskusi merupakan bagian penting yang harus dilaksanakan untuk
memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan pemikirannya terkait
dengan materi yang digjarkan.

5. Menulis (Writing)

Menulis adalah kegiatan yang dilakukan dengan sadar untuk
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran yang dimiliki siswa dalam bentuk
tertulis. Menulis adalah alat yang bermanfaat untuk berpikir karena melalui
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berpikir siswa memperoleh pengalaman matematika sebagal suatu aktivitas yang
kreatif.

Kelima aspek komunikasi di atas jika diklasifikasikan berdasarkan cara
penyampaiannya dapat digolongkan ke dalam dua kategori, yaitu komunikasi
secara tulisan dan komunikas secara lisan. Komunikas secara tulisan dapat
diartikan sebagai penyampaian pesan, pendapat, informasi, atau ide kepada orang
lain melalui media yang berbentuk tulisan. Sedangkan komunikasi secara lisan
dapat diartikan sebagai penyampaian pesan, pendapat, informasi, atau ide kepada
orang lain melalui penjelasan verbal. Aspek-aspek yang masuk kategori
komunikasi secaratulisan adalah Reprentasi (representing) dan Menulis (writing).
Sedangkan aspek yang masuk kategori komunikas secaralisan adalah Mendengar
(listening), Membaca (reading), dan Diskus (discussing).

Penjelasan diatas didukung oleh LACOE (Los Angeles County Office of
Education) (dalam Hamidah, 2012) yang menyebutkan bahwa komunikasi
matematis mencakup komunikas tulisan maupun komunikas lisan atau verbal.
Komunikas tulisan dapat berupa penggunaan kata-kata, gambar, tabel, dan
sebagainya yang menggambarkan proses berpikir siswa, sedangkan komunikas
lisan dapat berupa pengungkapan dan penjelasan verbal suatu gagasan
matematika.

NCTM (2000) menyatakan terdapat beberapa indikator kemampuan
komunikasi matematis yaitu:

1. kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan
mendemonstrasikan serta menggambarkannya secara visual,

2. kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secaralisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya, dan

3. kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notas matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan dan
Situasi.

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penjabaran dari
indikator kemampuan komunikasi matematis dari NCTM di atas, yaitu:
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1. Mampu mengekspresikan ide-ide matematis melaui lisan, tulisan, dan
mendemonstrasikan serta menggambarkannya secara visual;

a. Mengekspresikan:  menyebutkan atau menuliskan ide dengan
menggunakan simbol dan istilah matematika.

b. Mendemonstrasikan: mempraktekkan ide matematis kepada guru atau
teman sekelas dengan cara mengerjakan soal atau menjelaskan secara
verbal.

c. Menggambarkan: mempresentasikan atau menjelaskan ide matematis di
depan kelas.

2. Mampu memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis
baik secaralisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya
a. Memahami: menuliskan atau menyebutkan ide matematis yang diperoleh

dari soal.

b. Menginterpretasikan: menggunakan strategi dan langkah-langkah dalam
menemukan jawaban pada soal.

c. Mengevaluas: memeriksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan,
presentasi, atau wawancara.

3. Mampu dalam menggunakan istilah-istilah, simbol-simbol matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan dan
Situasi.

a. Menggunakan: menjelaskan atau menuliskan istilah, simbol matematika
untuk menyajikan ide matematis.

Untuk menilai komunikass matematis dari masing-masing siswa,
diperlukan sebuah rubrik penilaian sebagai pedoman dalam menilai tingkat
kemampuan komunikasi matematika siswa. Dalam Kurnia (2015), rubrik
penilaian komunikasi matematis yang paling sering digunakan adalah Maryland
Math Communication Rubric, Maine Holistic Rubric for Mathematics, dan
QUASAR General Rubric yang disgjikan padatabel 2.1, tabel 2.2, dan tabel 2.3.
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Tabel 2.1 Maryland Math Communication Rubric

Skor

Kriteria

Menggunakan bahasa matematika (istilah, smbol, tanda-tanda, dan / atau
representasi) yang sangat efektif, akurat, dan menyeluruh, untuk
menggambarkan operasi, konsep, dan proses.

Menggunakan bahasa matematika (istilah, smbol, tanda-tanda, dan / atau
representasi) yang sebagian efektif, akurat, dan menyeluruh untuk
menggambarkan operasi, konsep dan proses.

Menggunakan bahasa matematika (istilah, smbol, tanda-tanda dan / atau
representasi) yang kurang efektif dan akurat, untuk menggambarkan operasi,
konsep, dan proses.

Respon salah namun masih berusaha.

Tugas salah, topik salah, tidak terbaca, kosong atau tidak cukup untuk skor.

Tabel 2.2 Maine Holistic Rubric For Mathematics

Skor

Kriteria

Solus dan strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan tepat dan solusi
ditunjukkan dengan label atau keterangan yang benar jika diperlukan.

«» Strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan lengkap, tepat tapi:
- solusi yang diberikan salah karena perhitungan sederhana atau
kesalahan lainnya atau
- tidak memberikan solusi.
+ Solus yang diberikan tepat tanpa menunjukkan strategi atau penjelasan.
+ Solus dan strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan tepat, tapi tidak
diberikan label atau keterangan dengan benar saat diperlukan.

+ Beberapa bagian dari strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan tepat,
tetapi beberapa bagian penting hilang.

+» Beberapa bagian dari strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan tepat,
namun beberapa bagian lainnya tidak tepat.

% Strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan tepat, tapi diimplementasikan
dengan tidak benar.

O/
0‘0

Beberapa pekerjaan atau penjelasan selain menyalin data, tetapi
pekerjaan tidak menghasilkan solusi yang tepat.
Satu atau lebih pendekatan yang tidak tepat ditunjukkan atau dijel askan.

X3

S

X3

%

Tidak ada pekerjaan atau solusi yang ditunjukkan atau dijelaskan.
Solusi salah dan tidak ada pekerjaan yang ditunjukkan atau dijelaskan.
Beberapa data dari masalah disalin, tetapi tidak ada strategi yang
ditunjukkan atau dijelaskan.

X3

¢

X3

8
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Tabel 2.3 QUASAR General Rubric

Skor

Kriteria

Memberikan respon lengkap dengan jelas, penjelasan dan / atau keterangan
tidak ambigu; menggunakan diagram yang tepat dan lengkap; berkomunikasi
secara efektif; menygjikan argumen yang kuat dengan logis dan lengkap;
menggunakan contoh dan kontra-contoh.

Memberikan respon yang cukup lengkap dengan penjelasan atau
keterangan cukup jelas; menggunakan diagram yang hampir lengkap, dan
sesuai; umumnya berkomunikasi secara efektif; menyajikan argumen
pendukung yang terdengar logis tetapi berisi beberapa kesenjangan kecil.

Membuat kemajuan yang signifikan terhadap penyelesaian masalah, tapi
penjelasan atau keterangan yang ambigu atau tidak jelas; menunjukkan
diagram yang cacat atau tidak jelas; komunikasi tidak jelas atau sulit untuk
ditafsirkan; dan argumen tidak lengkap atau didasarkan pada argumen yang
tidak logis.

Memiliki beberapa bagian yang memuaskan tapi gagal menyelesaikan atau
mungkin menghilangkan bagian-bagian penting dari masalah; penjelasan
atau keterangan hilang atau sulit untuk diikuti; menunjukkan diagram yang
tidak benar yang menggambarkan situasi masalah, atau diagram mungkin
tidak jelas dan sulit untuk ditafsirkan.

Berkomunikasi dengan tidak efektif; kata-kata tidak mencerminkan masalah;
salah dalam keseluruhan gambaran situas masalah.

Rubrik penilaan kemampuan komunikasi matematis yang digunakan

dalam penelitian ini merupakan hasil modifikasi dan penggabungan dari tabel 2.1,
tabel 2.2, dan tabel 2.3, kemudian diklasifikasikan berdasarkan klasifikas jenis

komunikasinya, yaitu komunikas secara tulisan dan secara lisan. Kemudian

rubrik penilaian diukur berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis

yang digunakan, serta dijabarkan ke dalam beberapa sub indikator yang dibuat

dengan berpedoman dari rubrik-rubrik yang telah dijelaskan sebelumnya.

Sehingga didapatkan rubrik penilaian komunikasi matematis secara tulisan dan
lisan yang disgjikan padatabel 2.4 dan Tabel 2.5.

Tabel 2.4 Rubrik Komunikasi Matematis Secara Tulisan

Level Indikator Asp.ek ya.ng Deskripsi
Dicapai
4 Siswa mampu - Penggunaan - Siswadapat
menggunakan bahasa menggunakan istilah,
(sangat istilah, simbol, dan matematika simbol, dan struktur
baik) struktur matematika matematika secara
untuk menyajikan tepat, akurat, dan
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A
Level Indikator sp.ek ya.ng Deskripsi
Dicapai
dan efektif.
mengekspresikan Siswa menuliskan
ide matematisnya semua keterangan
dan terhadap istilah yang
menggambarkannya digunakan dalam
melalui tulisan. menggambarkan
operas matematika,
konsep, maupun proses
dalam menyelesaikan
soal jikadiperlukan.

- Siswa mampu Ketepatan dan Siswa dapat
memahami soal kebenaran menuliskan kembali
yang diberikan, jawaban informasi yang didapat
kemudian dari sod dengan
menuliskan menggunakan bahasa
jawaban, dan matematika secara
mengevaluasi lengkap dan tepat.
kembali Strategi Siswa menggunakan
jawabannya. pemecahan rumus dan strategi yang

yang tepat dan akurat dalam
digunakan menyel esaikan soa
yang diberikan.
Struktur Siswa menjawab soal
jawaban secara terstruktur,
lengkap, sistematis, dan
mudah dipahami.
Siswa dapat
menemukan solusi
akhir dengan tepat dan
akurat, disertai
keterangan jika
diperlukan.

- Siswamampu Penggunaan Siswa dapat
menggunakan bahasa menggunakan istilah,
istilah, smbol, dan matematika simbol, dan struktur
struktur matematika matematika secara tepat
untuk menyajikan dan akurat namun
dan kurang efektif karena

3 (baik) mengekspresikan penggunaan bahasa

ide matematisnya
dan
menggambarkannya
melalui tulisan.

matematik yang kurang
tepat.

Siswa menuliskan
keterangan terhadap
istilah yang digunakan
dalam menggambarkan
operasi matematika,
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Leve

I ndikator

Aspek yang
Dicapai

Deskripsi

konsep, maupun proses
dalam menyelesaikan
soal jika diperlukan,
namun kurang lengkap.

- Siswamampu

memahami soal
yang diberikan,
kemudian
menuliskan
jawaban, dan
mengevaluasi
kembali
jawabannya.

K etepatan dan
kebenaran
jawaban

Siswa dapat
menuliskan kembali
informasi yang didapat
dari sod dengan
menggunakan bahasa
matematika secara
tepat, namun kurang

lengkap.

Strategi
pemecahan
yang
digunakan

Siswa menggunakan
rumus yang tepat dalam
menyel esaikan soa
yang diberikan namun
strategi penyelesaian
soal kurang tepat.

Struktur
jawaban

Siswa menjawab soa
cukup terstruktur,
cukup lengkap, dan
cukup sistematis, dan
mudah dipahami,
namun ada satu tahapan
yang terlewati/tidak
dituliskan.

Siswa dapat
menemukan solusi
akhir dengan tepat dan
akurat, namun tidak
disertai keterangan
yang diperlukan.

(cukup
baik)

- Siswamampu

menggunakan
istilah, simbol, dan
struktur matematika
untuk menyajikan
dan
mengekspresikan
ide matematisnya
dan
menggambarkannya
melalui tulisan.

Penggunaan
bahasa
matematika

Siswa menggunakan
istilah, smbol, dan
struktur matematika
dengan kurang efektif,
banyak penggunaan
bahasa matematika
yang kurang tepat.
Siswatidak menuliskan
keterangan terhadap
istilah yang digunakan
dalam menggambarkan
operasi matematika,
konsep, maupun proses
dalam menyelesaikan
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A
Level Indikator sp.ek ya.ng Deskripsi
Dicapai
soal.

- Siswamampu Ketepatan dan Siswa dapat
memahami soal kebenaran menuliskan kembali
yang diberikan, jawaban informasi yang didapat
kemudian dari sod tetapi kurang
menuliskan jelas atau kurang tepat.
jawaban, dan Strategi Siswa menggunakan
mengevaluasi pemecahan rumus yang tepat
kembali yang namun strategi
jawabannya. digunakan pengerjaan soal yang

kurang tepat sehingga
mempengaruhi
jawaban.
Struktur Siswa menjawab soal
jawaban kurang terstruktur,
kurang lengkap, kurang
sistematis, sulit
dipahami, atau ada
beberapa tahapan yang
terlewati/tidak
dituliskan.
Siswa dapat
menemukan solusi
akhir namun kurang
tepat.
Siswa mampu Penggunaan Siswa menggunakan
menggunakan bahasa istilah, ssimbol, dan
istilah, smbol, dan matematika struktur matematika
struktur matematika dengan tidak efektif,
untuk menyajikan banyak penggunaan
dan bahasa matematika
mengekspresikan yang tidak tepat.
ide matematisnya Siswatidak menuliskan
1 dan keterangan terhadap
menggambarkannya istilah yang digunakan
(kurang | melalui tulisan. dalam menggambarkan
baik) operasi matematika,
konsep, maupun proses
dalam menyelesaikan
soal.
Siswa mampu Ketepatan dan Siswa dapat
memahami soal kebenaran menuliskan kembali
yang diberikan, jawaan informasi yang didapat
kemudian dari sod tetapi tidak
menuliskan jelas, tidak lengkap,
jawaban, dan namun masih ada
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A
Level Indikator sp.ek ya.ng Deskripsi
Dicapai
mengeval uasi kesesuaian dengan soal.
kembali Strategi Siswa menggunakan
jawabannya pemecahan rumus yang tidak tepat
yang atau kurang lengkap
digunakan sehingga
mempengaruhi
jawaban.
Struktur Siswa menjawab soa
jawaban tidak terstruktur, tidak
lengkap, tidak
sistematis, sulit
dipahami, atau banyak
beberapa tahapan yang
terlewati/tidak
dituliskan.
Siswa memberi solus
akhir yang tidak tepat,
karena rumus yang
salah atau strategi yang
salah, atau jawaban
soal tidak selesai.

- Siswamampu Penggunaan Siswa menggunakan
menggunakan bahasa istilah, smbol, dan
istilah, smbol, dan matematika struktur matematika
struktur matematika yang salah atau asal-
untuk menyajikan asalan.
dan Siswatidak menjawab
mengekspresikan soal sama sekali.
ide matematisnya
dan
menggambarkannya
melalui tulisan.

0 (tidak | - Siswamampu K etepatan dan Siswatidak menuliskan

baik) memahami soal kebenaran informasi yang didapat
yang diberikan, jawaban dari soa sama sekali.
kemudian Strategi Siswa salah atau asal-
menuliskan pemecahan asalan menggunakan
jawaban, dan yang rumus, serta strategi
mengevaluasi digunakan yang digunakan tidak
kembali tepat.
jawabannya Struktur Siswa menjawab soal
jawaban tidak lengkap, berputar-

putar, sulit dipahami,
atau siswa tidak
menjawab soal sama
sekali.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

A
Level Indikator sp.ek ya.ng Deskripsi
Dicapai
Siswatidak
memberikan solusi
akhir, atau siswa hanya
mengisi soal dengan
jawaban seadanya
tanpa ada proses
pengerjaan soal.
Tabel 2.4 Rubrik Komunikasi Matematis Secara Lisan
Level Indikator Asp.ek ya.ng Deskripsi
Dicapai

- Siswa mampu Respon atau Siswa memiliki
menggunakan tanggapan kemauan besar dalam
istilah, ssimbol, dan belgjar, sangat aktif
struktur matematika dalam kelas dan
untuk menjawab pertanyaan
mengekspresikan, dengan antusias.
serta Siswa dapat memberi
mendemonstrasi kan penj elasan secara
ide matematisnya lengkap, menggunakan
dan bahasa yang jelas, dan
menggambarkannya mudah dipahami.
melalui lisan. Kejelasan Saat menjelaskan atau

dalam menjawab soal atau

memberikan Saat wawancara, siswa

4 tanggapan dapat
mengkomunikasikan
(sangat idenya dengan lancar
baik) dan tidak terbata-bata,

serta menggunakan
bahasa Indonesia yang
baik dan sopan.

- Siswa mampu Keefektifan Siswa dapat
memahami dalam men;j el askan kembali
pertanyaan yang berkomunikasi tentang informasi yang
diberikan, diketahui dari soa
kemudian secara jelas dan akurat.
menjawab jawaban, Struktur Siswa dapat
dan mengevaluasi jawaban menjelaskan dan

kembali
jawabannya saat
wawancara atau
presentasi.

menjawab langkah-
langkah dalam
menemukan solusi
secaralengkap,
sistematis, dan jelas
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A
Level Indikator sp.ek ya.ng Deskripsi
Dicapai
pada saat wawancara.

- Siswa mampu Respon atau Siswa memiliki
menggunakan tanggapan kemauan dalam belgjar,
istilah, ssimbol, dan cukup aktif dalam kelas
struktur matematika dalam menjawab
untuk pertanyaan.
mengekspresikan, Siswa dapat memberi
serta penjelasan cukup
mendemonstrasikan lengkap, cukup jelas,
ide matematisnya dan masih dapat
dan dipahami.
menggambarkannya
melalui lisan. Kejelasan Saat menjelaskan atau

dalam menjawab soal atau

memberikan Saat wawancara, siswa

tanggapan dapat
mengkomunikasikan
idenya namun perlu
sedikit diberikan

3 pengarahan, serta
. menggunakan bahasa
(L) Indonesiayang baik

dan sopan.

- Siswa mampu Keefektifan Siswa dapat
memahami dalam men;j el askan kembali
pertanyaan yang berkomunikasi tentang informasi yang
diberikan, diketahui dari soa
kemudian secarajelas, tapi tidak
menjawab jawaban, lengkap.
dan mengevaluasi Struktur Siswa dapat
kembali jawaban menjelaskan dan
jawabannya saat menjawab |angkah-
wawancara atau langkah dalam
presentas!. menemukan solusi

cukup lengkap, cukup
sistematis, dan cukup
jelas namun tidak
mempengaruhi solusi
dari soa pada saat
wawancara.

- Siswa mampu Respon atau Siswa kurang memiliki

2 menggunakan jawaban kemauan dalam belgjar,
(cukup istilah, ssimbol, dan kurang aktif dalam
] struktur matematika kelas, namun masih
baik) untuk bersedia untuk

mengekspresikan,

mengerjakan soal jika
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A
Level Indikator sp.ek ya.ng Deskripsi
Dicapai
serta disuruh oleh guru.
mendemonstrasikan Siswa dapat memberi
ide matematisnya penjelasan cukup
dan lengkap, cukup jelas,
menggambarkannya namun menggunakan
melalui lisan. kata-kata dan bahasa
yang kurang mudah
dipahami.
Kegelasan Saat menjelaskan atau
dalam menjawab soal atau
memberikan saat wawancara, siswa
tanggapan kurang dapat
mengkomunikasikan
idenya sehingga perlu
diberikan pengarahan,
namun siswamasih
menggunakan bahasa
Indonesiayang baik
dan sopan.

- Siswa mampu Keefektifan Siswa dapat
memahami dalam men;j el askan kembali
pertanyaan yang berkomunikasi tentang informasi yang
diberikan, diketahui dari soal,
kemudian penj el asannya benar
menjawab jawaban, namun kurang jelas dan
dan mengevaluas tidak lengkap.
kembali Struktur Siswa dapat
jawabannya saat jawaban menjelaskan dan
wawancara atau menjawab |angkah-
presentasi. langkah dalam

menemukan solusi
cukup lengkap, cukup
sistematis, dan cukup
jelas namun tidak
lengkap dan mungkin
mempengaruhi solusi
dari soa pada saat
wawancara.

- Siswa mampu Respon atau Siswa kurang memiliki
menggunakan tanggapan kemauan dalam belgjar,

1 istilah, simbol, dan tidak aktif dalam kelas,
(kurang struktur matematika namun masih bersedia
_ untuk untuk mengerjakan soal
baik) mengekspresikan, jikadisuruh oleh guru
serta walau apa yang
mendemonstrasikan dikerjakan masih salah.
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A
Level Indikator sp.ek ya.ng Deskripsi
Dicapai
ide matematisnya Penjelasan yang
dan diberikan siswa kurang
menggambarkannya lengkap, kurang jelas,
melalui lisan. dan sulit dipahami,
dikarenakan
pengetahuan yang
kurang memadai.
Kegelasan Saat menjelaskan atau
dalam menjawab soal atau
memberikan Saat wawancara, siswa
tanggapan tidak dapat
mengkomunikasikan
idenya dengan baik
sehingga perlu
diberikan pengarahan
dan petunjuk, namun
siswamasih
menggunakan bahasa
Indonesiayang baik
dan sopan.

- Siswa mampu Keefektifan Siswa dapat
memahami dalam men;j el askan kembali
pertanyaan yang berkomunikasi tentang informasi yang
diberikan, diketahui dari soal,
kemudian penj el asannya benar
menjawab jawaban, namun tidak jelas dan
dan mengevaluas tidak lengkap.
kembali Struktur Siswa dapat
jawabannya saat jawaban menjelaskan dan
wawancara atau menjawab |angkah-
presentasi. langkah dalam

menemukan solusi,
namun tidak lengkap,
tidak sistematis, dan
tidak jelas sehingga
ucapannya sulit
dimengerti.

- Siswa mampu Respon atau Siswatidak memiliki
menggunakan tanggapan kemauan belgar, tidak
istilah, smbol, dan aktif dalam kelas, dan

0 (tidak struktur matematika tidak bersedia untuk
baik) untuk mengerjakan soal jika
mengekspresikan, disuruh oleh guru.
serta Siswa sama sekali tidak
mendemonstrasikan dapat menjelaskan atau

ide matematisnya

menjawab pertanyaan
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A
Level Indikator sp.ek ya.ng Deskripsi
Dicapai
dan yang diberikan.
menggambarkannya | . Kejelasan Saat menjelaskan atau
melalui lisan. dalam menjawab sod atau
memberikan saat wawancara, siswa
tanggapan tidak dapat
mengkomunikasikan
idenya dengan baik
serta sulit diberi
pengarahan dan
petunjuk karena
pengetahuan siswa
yang masih kurang.

- Siswa mampu - Keefektifan Siswatidak dapat
memahami dalam men;j el askan kembali
pertanyaan yang berkomunikasi tentang informasi yang
diberikan, diketahui dari soal, atau
kemudian siswa menjawab asal-

menjawab jawaban,
dan mengevaluas
kembali
jawabannya saat
wawancara atau
presentasi.

asalan dan tidak
berhubungan dengan
pertanyaan yang
diberikan.

Struktur
jawaban

Siswatidak dapat
menjelaskan dan
menjawab langkah-
langkah dalam
menemukan solusi.

2.4 Operasi Bilangan Bulat
2.4.1 Operasi Penambahan

mempunyai beberapa sifat, yaitu:

a. Sifat Tertutup

Menurut Karim (dalam Suhardi, 2012) penjumlahan bilangan bulat

Jika a dan & bilangan bulat, maka a + b juga bilangan bulat.

b. Sifat Pertukaran atau Komutatif
Jika a dan & bilangan bulat, mekaa +b =b +a

c. Sifat Pengelompokan atau Asosiatif
Jikaa, b dan ¢ bilangan bulat, maka(a +b) + c=a+ (b +¢)
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d. Sifat adanya unsur identitas

Ada bilangan bulat 0 yang bersifat ¢ + @ = 0+ a = a untuk semua bilangan
bulat .

e. Sifat adanyainvers penjumlahan

Untuk setiap bilangan bulat a, ada bilangan bulat b sehinggaa+b=b+a =0

f. Sifat Ketertambatan

Jika a, b, ¢ bilangan-bilangan bulat, dan a = b, makaa +c = b +¢

g. Sifat Kanselasi

Jkaa, b, c bilangan-bilangan bulat, dan @ + ¢ = b + ¢, makaa = b.

2.4.2 Operasi Pengurangan
Menurut Idlesson (dalam Suhardi, 2012) pada sembarang bilangan bulat
a, b, dan ¢ berlaku sifat-sifat pengurangan:

a. Mengurangkan dengan suatu bilangan sama artinya menambahkan dengan
lawan pengurangnya.

Contoh: a — b = a + (—b).
(—b) adalah lawan dari b.
b. Tertutup; (a — &) € bilangan bulat.

2.4.3 Operas Perkalian

Menurut Siti (2015) perkalian adalah penjumlahan dari suatu bilangan
yang sama secara berulang, yaitu bilangan terkali dijumlahkan secara berulang-
ulang sebanyak pengalinya. Sifat-sifat dan ciri khas perkalian antaralain:
a Komutatif berarti urutan tidak mempengaruhi hasil perkalian, vyaitu

aXxb=bxa
Contoh: 2x3=6dan3x2=6makaz2x3 =3 x 2

b. Asosiatif berarti pengelompokan tidak mempengaruhi hasil perkalian.
Contoh: (2x3) x4=2x(3x4)
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. Perkaliandengan 0 = 0
Bilangan berapa pun jika dikalikan dengan angka 0 (nol), maka hasilnya
sama dengan O (nal).
Contoh: 1 x 0 =0
8X0=0
100X0=0
. Unsur identitas perkalian adalah 1 (satu). Bilangan berapapun ketika dikalikan
dengan angka 1(satu), hasilnya sama dengan bilangan itu sendiri.
Contoh: 4 x 1 =4
Fx1=7W
100 X 1 = 100
. Perkalian dengan 10 = bilangan itu di tambah angka o(nol) dibelakangnya.
Bilangan berapa pun ketika dikalikan dengan angka 10, maka hasilnya sama

dengan bilangan itu sendiri di tambah angka O (nol) di belakangnya.
Contoh: 2x 10 = 20

910 =90

. Tertutup adalah jika semua jawaban menjadi anggota himpunan aslinya.

Jika dua bilangan genap dikalikan, jawabannya masih berupa bilangan genap
(2 x 4 = 8); maka himpunan bilangan genap tertutup dalam operasi perkalian.
Jika dua bilangan ganjil dikalikan, jawabannya adalah bilangan ganjil
(3 x5=15); maka himpunan bilangan ganjil tertutup dalam operas

perkalian.
. Inversi perkalian adalah kebalikan bilangan. Setiap bilangan dikalikan dengan
kebalikannya hasilnya sama dengan 1.
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Contoh: 2 X~ = 1
h. Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan. Untuk setiap a, b, ¢ bilangan

cacah, berlaku a x (b +¢)= (axb) + (a x c)dan
(b+c)Xa=(bxa)+(cXa)

24.4 Operas Pembagian
Operasi pembagian dapat didefinisikan sebagai pengurangan berulang.
Secara matematis ditulis sebagad a+~b=a—b—b—b— ---=0. Misanya

24+3=24-3-3-3—-3—3—-3—-3-3=0. Beati 24+ 3=8. Hadl
ini  ditunjukkan oleh banyaknya angka 3 yang muncul sebagal bilangan

pengurangnya.
Operasi pembagian adalah kebalikan dari operasi perkalian. Jika sebuah

bilangan @ dibagi bilangan & menghasilkan bilangan ¢ (dilambangkan dengan
a +b =¢), maka konsep perkalian yang terkait adalah ¢ x b = @. Menurut

Muchtar A. Karim (dalam Riyanto, 2012) operas pembagian memiliki sifat
sebagaimana operasi pengurangan yaitu tidak memenuhi sifat pertukaran, sifat
identitas, dan sifat pengelompokan.

Operasi pembagian tidak memenuhi sifat pertukaran. Jika a dan 5 suatu
bilangan, maka a + b + b + a. Sifat pengelompokan juga tidak berlaku pada
operas pembagian. Jka a,b, dan ¢ adadah bilangan cacah, maka
(a+b)+c=a~+(b+c). Operas pembagian memenuhi sifat penyebaran atau

distributif. Sifat distributif pembagian dalam kaitannya dengan penjumlahan
untuk bilangan g, b, dan ¢ berlaku: (a+b)+c=(a+c)+ (b+c) Misalkan

42+3=(30+12)+3 =(30+3)+(12+3) = 10+ 4 = 14.Sifat distributif
dalam kaitannya dengan pengurangan berlaku: (a — &) +~c=(a+c¢) — (b+c).

Misalkan 42 + 3= (60— 18) +3 = (60+3) —(18+3) = 20— 6 = 14.
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BAB3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Menurut Sanjaya (2013) penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu.

Azwar (2007) mengemukakan bahwa penelitian dengan pendekatan
kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses menyimpulkan deduktif dan
induktif serta pada andlisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang
diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Pendekatan kualitatif mempunyai
karakteristik memiliki setting atau latar sebagai sumber data langsung dan peneliti
merupakan instrumen kunci, lebih menekankan proses daripada hasil, data yang
dikumpulkan bersifat non numerik. Sehingga metode tersebut dipilih untuk
memberikan gambaran serta menganalisis kemampuan komunikasi matematika

siswa

3.2 Daerah dan Subyek Penelitian
Penentuan daerah penelitian menggunakan metode purposive area, yaitu
menentukan dengan sengga daerah atau tempat penelitian dengan beberapa

pertimbangan seperti waktu, tenaga, dan biaya yang terbatas (Arikunto, 2006).

Adapun pendlitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 8 Jember dengan

pertimbangan pengambilan daerah sebagai berikut.

1. Terdapat siswa yang kurang mampu dalam membaca, menulis, dan berhitung
pada SMP Negeri 8 Jember, sesuai dengan objek penelitian yaitu peserta
calistung.

2. Adanyakesediaan dari SMP Negeri 8 Jember sebagai tempat penelitian.

3. Belum pernah diadakan penelitian sgjenis di SMP Negeri 8 Jember, sehingga
belum diketahui kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah tersebut.

31
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Subjek penelitian ini minimal 3 siswa peserta calistung SMP Negeri 8
Jember yang dipilih secara acak. Adapun kriteria-kriteria dalam penentuan subjek
penelitian adalah sebagai berikut:

Siswaterdaftar sebagai pelajar SMP Negeri 8 Jember,
Siswatidak dapat atau kurang lancar membaca,
Siswatidak dapat atau kurang lancar menulis,

A WD PF

Siswatidak dapat atau kurang lancar berhitung.

Kriteria pertama merupakan Kkriteria wajib yang harus terpenuhi,
sedangkan kriteria kedua, ketiga, dan keempat selama salah satunya terpenuhi
maka siswa tersebut dapat dijadikan sebagai subjek penelitian ini.

3.3 Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan persepsi dan penafsiran maknaistilah dalam
penenlitian ini, maka diberikan definisi operasional sebagai berikut.

a. Siswa peserta calistung adalah siswa yang belum mampu atau tidak lancar
dalam membaca, menulis, dan/atau berhitung.

b. Kemampuan komunikas matematis secara tulisan dilihat dari empat aspek,
yaitu penggunaan bahasa matematika, ketepatan dan kebenaran jawaban,
strategi pemecahan yang digunakan, dan struktur jawaban.

c. Kemampuan komunikasi matematis secara lisan dilihat dari empat aspek,
yaitu respon dan tanggapan, keelasan dalam memberikan tanggapan,
keefektifan dalam berkomunikasi, dan struktur jawaban.

3.4 Prosedur Penelitian

Daam penelitian ini, terdapat beberapa tahapan pendlitian. Adapun
tahapan tersebut meliputi:
1. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menyusun rancangan penelitian, menentukan daerah penelitian, membuat surat
izin penelitian, kemudian berkoordinas dengan guru matematika di daerah
penelitian untuk menentukan jadwal pel aksanaan penelitian dan subjek penelitian.
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2. Pembuatan Instrumen Penelitian

Tahapan selanjutnya ialah pembuatan instrumen yang berupa lembar soal
tes kemampuan komunikasi matematis, kunci jawaban soal tes, lembar observas,
dan pedoman wawancara. Jenis soa yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa berupa soal uraian. Lembar observasi
dibuat dalam bentuk kolom yang nantinya diis oleh observer untuk
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis subjek penelitian selama
observas berlangsung. Sedangkan pedoman wawancara digunakan untuk
menuliskan garis besar pertanyaan yang akan digukan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa secara mendalam.
3. Uji Vdliditas Instrumen

Instrumen yang telah dibuat oleh peneliti selanjutnya akan dilakukan uji
validitas oleh 3 orang validator, yaitu dua orang merupakan dosen Pendidikan
Matematika Universitas Jember dan 1 orang merupakan guru dari SMP Negeri 8
Jember.
4. Analisis DataUji Validitas Instrumen

Setelah dilakukan uji validitas instrumen, lalu dapat diandisis valid
tidaknya intrumen tersebut. Jika telah valid maka dapat melanjutkan ke tahap
berikutnya. Namun jika instrumen tidak valid, maka dilakukan revisi instrumen
dan uji validitas ulang.
5. Pengambilan Data

Pengambilan atau pengumpulan data diperoleh dari melakukan tes tulis
dan tes wawancara pada peserta calistung di SMP Negeri 8 Jember. Setelah
dilakukan tes tulis, peneliti mewawancarai subyek penelitian yang dibantu oleh
dua observer yang berasal dari mahasiswa matematika, sehingga keseluruhan
observer berjumlah tiga orang, dan setiap observer mengamati satu subjek
penelitian. Wawancara tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran yang

lebih jelas dan mendalam mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa.
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6. AnalisisData

Selanjutnya menganalisis hasil observasi, hasil tes dan hasil wawancara
dari subyek penelitian. Adapun tujuannya untuk mendeskripsikan dan kemudian
menentukan level kemampuan komunikasi matematis siswa.
7. Kesmpulan

Pada tahapan ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil andlisis
data dan pembahasan dengan menentukan skor kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

Kegiatan Pendahuluan

y

Pembuatan Instrumen :
a. Lembar Soal

b. Pedoman Wawancara

y

Uji Validitas DI _ .

Ya Keterangan:

: Kegiatan awal dan akhir

Mengumpulkan Data

D
[ ] :Kegiatan penditian

— : Analisis uji
Anadlisis Data
—» :Alurkegiatan
Yy » : Alur kegiatan jika diperlukan
Kesimpulan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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3.5 Instrumen Penelitian

Widoyoko (2013) mengatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat
bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan
cara melakukan pengukuran. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah
peneliti, lembar observasi, soal tes kemampuan komunikas matematis, dan
pedoman wawancara.
1. Pendliti

Pada penelitian ini, salah satu instrumen ialah pendliti itu sendiri. Seperti

yang diungkap oleh Moleong (2007) dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri
atau dengan bantuan orang lain merupakan aat pengumpulan data utama.

2. Lembar observas

Lembar observas digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa baik secara lisan maupun tulisan, dengan berpedoman pada
pedoman penilaian kemampuan komunikasi matematis yang telah dibuat.
3. Soa Kemampuan Komunikasi Matematis

Soa ini merupakan soal-soal yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan komunikas matematis siswa khususnya kemampuan komunikasi
matematis secara tulisan. Jenis soad yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa berupa soa uraian, materi yang
digunakan adalah materi bilangan bulat.
4. Pedoman Wawancara

Pada penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan ialah wawancara
terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan pedoman wawancara yang
telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data (Widoyoko,
2013). Pedoman wawancara beris pertanyaan yang akan digjukan, namun
pertanyaan tersebut dapat berkembang sesual dengan keadaan dan kenyataan
subjek penelitian. Pengadaan pedoman wawancara bertujuan agar wawancara

yang berlangsung menjadi terarah dan tidak keluar dari topik.
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3.6 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan (Nazir, 2009). Adapun teknik pengumpulan
data pada penelitian ini yaitu metode observasi, metode tes, dan metode

Wwawancara.

3.6.1 Metode Observasi

Observas adalah suatu metode yang digunakan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis (Arikunto, 2011). Pada
penelitian ini observas dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa pada saat
proses pembelgjaran. Observas ini dilakukan oleh empat observer yang masing-
masing mengamati satu subjek penelitian. Adapun hal-hal yang diobservasi terkait
3.6.2 Metode Tes

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat
untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Karakteristik objek
dapat berupa keterampilan, pengetahuan, bakat, minat, baik yang dimiliki individu
maupun kelompok (Widoyoko, 2013). Pada penelitian ini tes yang diberikan
berupa soa materi bilangan bulat. Adapun bentuk tes yang akan diujikan berupa
soal uraian. Tes ini digunakan sebagal upaya memperoleh data tentang
kemampuan komunikasi matematissiswa khususnya kemampuan komunikas
matematis secara tulisan.

3.6.3 Metode Wawancara

Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan
cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media
tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancara sebagal sumber data
(Widoyoko, 2013). Berdasarkan sifat pertanyaan, wawancara dibedakan menjadi
dua, yaitu wawancara terstruktur dan wawancaratidak terstruktur.

Wawancara dalam penelitian dilakukan untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas dan mendalam mengena kemampuan komunikas matematis siswa.
Adapun jenis wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara
tidak tersturktur.
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah data yang
diperoleh dalam penelitian sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Andisis data dalam pendlitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif yang dilakukan pada hasil tes dan wawancara. Deskriptif kualitatif
adalah pengolahan data dalam bentuk kata-kata bukan berupa data statistik.
Andisis data bertujuan untuk mengolah dan menginterpretasikan data hasil
penelitian sehingga diperoleh informasi yang jelas mengenai data hasil penelitian.
Adapun teknik analisis data sebagai berikut.

3.7.1 Uji Vdiditas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2002). Validitas yang akan dilakukan
pada penelitian ini meliputi validitas intrumen soal tes kemampuan komunikasi
matematis dan validitas pedoman wawancara. Pada lembar validasi, validator
memberikan nilai pada aspek-aspek yang diberikan. Selain dinilai, validator juga
memberikan saran untuk perbaikan.

Hasil penilaian dari validator kemudian dimuat dalam tabel hasil validasi
tes. Berdasarkan nilai-nilai tersebut selanjutnya ditentukan nilai rerata total untuk

semua aspek (V). Nilai v, digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan tes
soal. Kegiatan penentuan v, tersebut mengikuti langkah-langkah berikut.

a. setelah hasil penilaian dimuat dalam tabel validitas lembar tes, kemudian
ditentukan rerata hasil validasi dari semua validator untuk setiap aspek (z,)

dengan persamaan:

-
ijip:ii

I»‘ ==
’ v

dengan:
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Vi - datanilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i,
v : banyaknya validator

Hasil1, yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom yang sesuai dalam

tabel tersebut.

b. dengan nilai I, kemudian ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek V7,

dengan persamaan:

y, = Zal
n
dengan:
V, - nilal reratatotal untuk semua aspek,
I : reratanilai untuk aspek ke-i,
n . banyaknya aspek

Hasil 17, yang diperolen kemudian ditulis pada kolom yang sesuai, juga

didalam tabel tersebut (dimodifikasi dari Hobri, 2010). Selanjutnya nilai rerata
total (17) dirujuk pada interval untuk mengetahui tingkat kevalidan istrumen tes

berdasarkan Tabel 3.1 sebagal berikut.
Tabel 3.1 Kategori Interpretasi Koefisien Validitas

Nilai 1, Tigkat Kevalidan

w.=5 Sangat valid
4<V <5 vdid
3=V<4 Cukup valid
2=1,=3 Kurang valid
1=V, <2 Tidak valid

3.7.2 AndisisHasil Observas
Data atau informasi yang didapat dari lembar observas akan diandlisis
dengan berpedoman pada pedoman penilaian kemampuan komunikasi matematis,

selanjutnya akan ditentukan level kemampuan komunikasi matematis siswa.
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3.7.3 AnaisisHas| Tes

Data atau informasi yang didapat dari lembar jawaban siswa hasil tes akan
dianalisis dengan berpedoman pada pedoman penilaian kemampuan komunikasi
matematis, selanjutnya akan ditentukan level kemampuan komunikasi matematis
siswa.

3.74 Andisis Hasll Wawancara

Anadlisis hasil wawancara dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Reduks data

Reduks data merupakan penyederhanaan data, hal ini dilakukan dengan
merangkum, memilih hal-hal pokok atau meniadakan beberapa jawaban siswa
yang tidak berperan signifikan dan hanya fokus pada hal-hal penting. Data hasil
wawancara dituangkan secaratertulis dengan cara sebagal berikut:

a. mendengarkan hasil wawancara pada alat perekam beberapa kali agar dapat
menuliskan dengan tepat apa yang diucapkan subjek,

b. hasil kegiatan wawancara kemudian ditranskrip dan dikodekan dengan
menggunakan suatu huruf kapital yang menyatakan inisial dari subjek atau
peneliti (S atau P). S merupakan inisial dari subjek dan P merupakan inisial
dari peneliti. Digit pertama menyatakan subjek yang diwawancara. Digit
kedua menyatakan kegiatan wawancara, 1 untuk kegiatan wawancara pertama
dan 2 untuk kegiatan wawancara kedua. Sedangkan tiga digit terakhir
menyatakan urutan percakapan yang terjadi pada kegiatan wawancara
Misalnya S11001 artinya wawancara dari subjek 1 wawancara yang pertama
pada urutan percakapan pertama pula.

2. Pemaparan data

Langkah ini meliputi kegiatan mengklasifikasikan dan mengidentifikasi
data yang telah direduksi untuk menarik kesimpulan.

3. Menarik kesimpulan

Setelah mengklasifikasikan dan mengidentifikas data, akan dilakukan
penarikan kesmpulan dengan menentukan level kemampuan komunikas

matematis siswa
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3.7.5 Keabsahan Data

Tahap akhir dari analisis data adalah pemeriksaan keabsahan data. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan.
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Menurut Moleong
(2001) triangulass adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu. Triangulasi dibedakan menjadi
empat macam teknik yaitu triangulasi sumber, pendliti, teori, dan metode. Teknik
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulas metode.
Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data yang dikumpulkan
pada masing-masing metode. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi, tes, dan wawancara.
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51 Kesmpulan
5.1.1 Kemampuan komunikasi matematis S1, S2, S3, $4 secara tulisan

Kemampuan komunikasi matematis S1 dikategorikan ke dalam level 2
atau dapat dikatakan kemampuannya cukup baik. Pada aspek penggunaan bahasa
matematika, S1 mampu memenuhi indikator keduaketiga, dan keempat. Pada
aspek strategi pemecahan yang digunakan, S1 memenuhi indikator ketiga dengan
menggunakan tiga operasi hitung. Pada aspek ketepatan dan kebenaran jawaban,
S1 memenuhi indikator ketiga dan keempat, sedangkan S1 memenuhi indikator
kedua dan ketiga pada aspek struktur jawaban.

Kemampuan komunikasi matematis S2 dikategorikan ke dalam level 2
atau dengan kemampuan yang cukup baik. Pada aspek penggunaan bahasa
matematika, S2 mampu memenuhi indikator keduaketiga, dan keempat. Pada
aspek strategi pemecahan yang digunakan, S2 memenuhi indikator kedua dengan
hanya menggunakan dua operasi hitung. Pada aspek ketepatan dan kebenaran
jawaban, S1 memenuhi indikator ketiga dan keempat, sedangkan S2 memenuhi
tiga pada aspek struktur jawaban yaitu indikator kedua, ketiga, dan keempat.

Kemampuan komunikasi matematis S3 juga dikategorikan ke dalam level
2 yang berarti memiliki kemmapuan cukup baik. Pada aspek penggunaan bahasa
matematika, S3 mampu memenuhi indikator keduaketiga, dan keempat. Pada
aspek strategi pemecahan yang digunakan, S2 memenuhi indikator ketiga dengan
menggunakan tiga operasi hitung. Pada aspek ketepatan dan kebenaran jawaban,
S3 memenuhi indikator kedua dan ketiga, sedangkan S3 hanya memenuhi satu
indikator yaitu indikator kedua.

Kemampuan komunikasi matematis S4 berada pada level 1 atau dapat
dikatakan kemampuannya kurang baik dikarenakan banyak indikator yang tidak
terpenuhi. Pada aspek penggunaan bahasa matematika, S4 hanya memenunhi
indikator keempat. Kemudian pada aspek strategi pemecahan yang digunakan, $4
hanya menggunakan satu operasi hitung. Pada aspek ketepatan dan kebenaran

75
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jawaban, S4 hanya memenuhi indikator pertama, sedangkan pada aspek struktur
jawaban tidak adaindikator yang dapat dipenuhi oleh $4.
5.1.2 Kemampuan komunikasi matematis S1, S2, S3, $4 secaralisan

Kemampuan komunikasi matematis S1 berada pada level 2 yaitu cukup
baik. Pada aspek respon dan tanggapan, S1 hanya memenuhi indikator pertama,
yang mana siswa kurang dapat mengkomunikasikan idenya sehingga perlu
diberikan pengarahan, namun siswa masih menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan sopan. Pada aspek keelasan memberikan jawaban, S1 memenuhi
indikator peratama, kedua, dan keempat, yaitu siswa dapat menjelaskan kembali
dengan lancar dan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik serta memiliki
makna. Kemudian pada aspek keefektifan dalam berkomunikasi, S1 memenuhi
indikator ketiga dan keempat karena kalimat yang diucapkan tidak bertele-tele dan
tidak ambigu. Pada aspek struktur jawaban, S1 memenuhi indikator pertama dan
kedua yaitu jawaban yang disampaikan sudah sesua dan mampu menjelaskan
langkah-langkah penyel esaian secara sistematis.

Kemampuan komunikasi matematis S2 berada pada level 2 yaitu cukup
baik. Pada aspek respon dan tanggapan, S2 hanya memenuhi indikator pertama,
yang mana siswa kurang dapat mengkomunikasikan idenya sehingga perlu
diberikan pengarahan, namun siswa masih menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan sopan. Pada aspek keelasan memberikan jawaban, S2 memenuhi
indikator peratama dan kedua, yaitu siswa dapat menjelaskan kembali dengan
lancar dan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik. Kemudian pada aspek
keefektifan dalam berkomunikasi, S2 hanya memenuhi indikator ketiga karena
kalimat yang diucapkan tidak bertele-tele. Pada aspek struktur jawaban, S2
memenuhi semuaindikator.

Kemampuan komunikasi matematis S3 berada pada level 2 yaitu cukup
baik. Pada aspek respon dan tanggapan, S3 hanya memenuhi indikator pertama,
yang mana siswa kurang dapat mengkomunikasikan idenya sehingga perlu
diberikan pengarahan, namun siswa masih menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan sopan. Pada aspek keelasan memberikan jawaban, S3 memenuhi

indikator peratama dan kedua, yaitu siswa dapat menjelaskan kembali dengan
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lancar dan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik. Kemudian pada aspek
keefektifan dalam berkomunikasi, S2 hanya memenuhi indikator ketiga karena
kalimat yang diucapkan tidak bertele-tele. Dan pada aspek struktur jawaban, S3
memenuhi indikator pertama dan keempat, yaitu mampu jawban yang
disampaikan sudah sesuai dan mampu menyampaikan kesimpulan dari
permasal ahan.

Kemampuan komunikasi matematis S4 berada pada level 1 yang dapat
dikatakan kemampuannya kurang baik karena banyak indikator yang tidak
dipenuhi oleh $4. Pada aspek respon atau tanggapan, S4 memenhui indikator
pertama dan kedua, ia mampu menjawab pertanyaan dan juga memiliki
keberanian untuk bertanya terkait hal yang tidak diketahui. Pada aspek kejelasan
memberikan jawaban, $S4 memenuhi indikator pertama dan kedua yaitu mampu
mengkomunikasian dengan lancar dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan sopan. Selanjutnya pada aspek kegelasan memeberikan jawaban, tidak ada
indikator yang memenuhi dikarenakan S4 tidak dapat menyelesaikan
permasal ahan. Pada aspek struktur jawaban, S4 memenuhi indikator pertama dan
keempat adapun $4 dapat menyampaikan jawaban serta kesimpulan akhir dengan
bantuan arahan peneliti.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian kemampuan komunikasi
matematis siswa, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut.

1. Pendidik perlu mengetahui bagaimana kemampuan membaca dan menulis
siswa sebelum masuk ke dalam proses pembel gjaran, sehingga pendidik dapat
memperlakukan siswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Siswa yang
memiliki kemampuan membaca dan menulis dengan level rendah, maka akan
sulit untuk mencapai tujuan pembelgaran yang lain.

2. Bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan pnelitian sgjenis disarankan

untuk lebih memperdalam indikator kemampuan komunikasi matematis.
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LAMPIRAN A

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Andisis Bagaimana Kemampuan Indikator kemampuan o Validaor: dua | g genis pendlitian :
Kemam_puap kemampuz_a\n : Keggu k_asu : komunikasi matematis yaitu: dosef‘ . deskriptif
Komunikasi berkomunikasi Matematis Siswa 1. Kemampuan pendidikan denaan
Matematis Siswa | matematis siswa Peserta Calistung ' meng ekgpr i kan TG matematika pengekatan
Peserta Calistung | pesertacalistung pada SMP Negeri 8 Mtk i i dan satu guru kualitatif
pada SMP Negeri | SMP Negeri 8 Jember s, [ ’ matematika. 2 Metode
8 Jember Jember?? mendemonstrasikan serta * Subyek _ pengumpulan

menggambarkannya secara penelitian: data:
visual peserta o observasi;

2. Kemampuan memahami, clistung SMP |
menginterpretasikan, dan Negeri 8 e wawancara
mengevaluasi ide-ide Jember 3. Subyek

Y : f . Y/
matematis baik secaralisan, | ® !nforman: penelitian:
tulisan, maupun dalam guri [ipeta. peserta calistung
bentuk visual lainnya pelgjaran SMP Negeri 8

3. Kemampuan dalam matematika Jember
menggunakan istilah- SMPNegeri 8 |, \1etode andlisis
istilah, notasi-notasi Jember data: analisis
matematika dan struktur- deskriptif
strukturnya untuk kualitatif

menyajikan ide-ide,
menggambarkan hubungan
dan situasi.
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LAMPIRAN B
HASIL PEKERJAAN SISWA

A. Hasll Pekerjaan S1

LEMBAR JAWABAN

Nama : Mﬂn% Yhetin R

"
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B. Hasil Pekerjaan S2
LEMBAR JAWABAN
Nama L 4 RO AR
Diketobui :
2 punall fermtn.,
¥4 bunauus psmen,  Sebuan LutAku \oofist Tl permen,
13380 ou fartd bectémy dan: temannus dan enerlrrivan
getreennua_seloarmow 4 peryven.
{

Ditanya :
.. Bermga_perctn ya djdaptoleh seragamk?

R e T P T TR T TR LTI

1 4y 4 edb -¢: 52

3918
{2k MENdagar men
20 (Ehp_ond mendacet .0 ey
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C. Hasll Pekerjaan S3

LEMBAR JAWABAN
Nama : Join it PIAPERE "l
Drkotab =

L Botot- womdor:, > hialns Forman faiedion, Gu Loatee

Reaenbtl (6301 BarOReS LRl me ol Bkl b Mk SR My a0,

nn.nm Bis Lotne. burfopan slogin LImenpys. N,

/

Ditanys :

S pagre mpabali, 2 Gemilug Fopmen, amudian B Pogess mesdey,
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LAMPIRAN C
HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN KOMUNIKAS

SECARA TULISAN
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B. Observer S2
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C. Observer S3
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LAMPIRAN D

HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN KOMUNIKAS

SECARA LISAN

A. Observer S1
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B. Observer S2
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C. Observer S3
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LAMPIRAN E Hasll Analisis Kemampuan Komunikas M atematis Siswa

94

Kemampuan Komunikas

Indikator yang M emenuhi

Matematis S1 S2 S3 A
Secara Tulisan | Penggunaan Menuliskan elemen- |Menuliskan Menuliskan Menuliskan  operasi
bahasa elemen yang diketahui | elemen-elemen elemen-elemen matematika yang
dalam soal (a). yang  diketahui |yang  diketahui |akan digunakan
matematika dalam soal (&). dalam soal (&) dalam menyelesaikan
soal ().
Menuliskan  elemen |Menuliskan Menuliskan
yang ditanya dalam |elemen yang |elemen yang
sodl (ag). ditanya dalam soal | ditanya dalam soal
(3). (3).
Menuliskan  operas  |Menuliskan Menuliskan
matematika yang akan |operasi operasi
digunakan daam |matematika yang |matematika yang
menyelesalkan  soal |akan digunakan |akan  digunakan
(a). dalam dalam
menyel esaikan menyel esaikan
soal (ay). soal (&)
Strategi Proses mengerjakan | Proses Proses Proses mengerjakan

pemecahan yang

digunakan

atau menyelesaikan soal
menggunakan 2 operasi
bilangan bulat (bs).

mengerjakan  atau
menyelesaikan soal
menggunakan 3

operasi  bilangan

mengerjakan  atau
menyelesaikan soal
menggunakan 2

operasi  bilangan

atau  menyelesaikan
soa menggunakan 1
operasi bilangan bulat
(ba).
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Kemampuan Komunikas

Indikator yang M emenuhi

Matematis S1 S2 S3 A
bulat (by). bulat (bs).
K etepatan dan |Menggunakan operas | Menggunakan Menggunakan Menggunakan operasi
kebenaran pengurangan pada | operasi operass  perkaian |penambahan pada
permasalahan kedua (c3). | pengurangan pada [pada permasalahan |permasalahan pertama
jawaban permasal ahan kedua (cy) (cy).
ketiga (C3)
Menggunakan  operasi | Menggunakan Menggunakan
pembagian pada | operasi pembagian |operasi

permasalahan  keempat

pada permasalahan

pengurangan pada

(ds).

(Cq) keempat (C4) permasalahan kedua
(Cg).
Struktur jawaban |Menuliskan hasil setiap | Menuliskan  hasil | Menuliskan  hasil | Tidak ada indikator
langkah dengan tepat | setiap langkah | setiap langkah yang memenuhi
(db). dengan tepat (d,). dengan tepat (d,).
Menemukan solusi akhir | Menemukan solusi
dengan tepat (ds). akhir dengan tepat
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Kemampuan Komunikas

Indikator yang M emenuhi

Matematis S1 S2 S3 A
Menyampaikan
kesimpulan dari
permasalahan yang
dikerjakan (ds)
Secara Lisan Respon atau | Menjawab  pertanyaan | Menjawab Menjawab Menjawab pertanyaan
ertanyaan ertanyaan &
tanggapan (a) pertanyaan (&) pertanyaan (as)  |(a1)
Mengajukan
pertanyaan (ap)
Kegelasan dalam |Mengkomunikasikan Mengkomunikasi- |Mengkomunikasi-  |Mengkomuni-

memberikan

tanggapan

ide dengan lancar dan |kan ide dengan |kan ide dengan |kaskan ide dengan
tidak terbata-bata (b;). |lancar dan tidak |lancar dan tidak |lancar dan tidak
terbata-bata (b,). terbata-bata (b;). terbata-bata (b,).
Menggunakan Bahasa |Menggunakan Menggunakan Menggunakan
Indonesia yang baik |Bahasa Indonesia |Bahasa Indonesia |Bahasa Indonesia

dan sopan (by).

yang bak dan
sopan (by).

yang bak dan
sopan (by).

yang baik dan sopan
(b2).

Kaimat yang
diucapkan mempunyai
makna (by)
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Kemampuan Komunikas Indikator yang M emenuhi
Matematis S1 S2 S3 A

Keefektifan dalam |Kalimat yang diucapkan |[Kalimat yang | Kalimat yang | Tidak ada indikator

berkomunikasi tidak bertele-tele (c3) diucapkan tidak | diucapkan  tidak yang memenuhi

bertele-tele (c3). bertele-tele (c3).
Kalimat yang diucapkan |Kalimat yang
tidak ambigu (c). diucapkan tidak

ambigu (Cy).

Struktur jawaban | Jawaban yang |Jawaban yang |Jawaban yang |Jawaban yang
diucapkan sesuai |diucapkan sesuai |diucapkan sesual |diucapkan sesual
dengan pertanyaan |dengan dengan dengan pertanyaan
yang diberikan (d,). pertanyaan yang |pertanyaan yang |yang diberikan (d;)

diberikan (d,). diberikan (d,).
Menjelaskan langkah- |Menjelaskan Menyampaikan Menyampaikan
langkah dalam |langkah-langkah kesimpulan dari |kesimpulan dari
menemukan solus |dalam permasal ahan permasal ahan yang
secara matematis (dy). menemukan solusi  |yang dikerjakan |dikerjakan (d,).

secara matematis | (ds).

(d2).
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Kemampuan Komunikas

M atematis

Indikator yang M emenuhi

S1

S2

S3

Konsisten  pada
jawaban yang
diucapkan (ds)

Menyampaikan
kesimpulan  dari
permasala han
yang dikerjakan
(da)
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LAMPIRAN F
INSTRUMEN SOAL TES
Sekolah : SMP Negeri 8 Jember
Mata Pelgjaran : Matematika

Subpokok Bahasan : Operasi Bilangan Bulat
Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk :

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

2. Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan nama dan
kelas.

3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.

4. Kerjakan secaraindividu dan tanyakan pada guru apabilaterdapat soal yang
kurang jelas.

5. Penilaian akan didasarkan pada:
a. ketepatan dan kebenaran jawaban;
b. keruntutuan atau sistematika langkah-langkah dalam menuliskan jawaban;
C. penggunaan istilah, ssmbol, dan tanda yang sesuai.

6. Setelah pekerjaan selesai dan masih adawaktu, periksa kembali pekerjaan
Anda

7. Lembar soa dikumpulkan kembali beserta lembar jawaban.

Kerjakan soal berikut dengan cer mat!
Bu Ratna membeli 2 bungkus permen. Kemudian Bu Ratha membeli lagi 1
bungkus permen. Setiap bungkus beris 12 permen. Di jalan Bu Ratna
bertemu dengan temannya dan memberikan permennya sebanyak 4 permen.
Kemudian Bu Ratna akan membagikan sisa permen-permen tersebut kepada
keempat anaknya dengan jumlah yang sama banyak. Berapa permen yang
didapat oleh setiap anak?
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LAMPIRAN G. KUNCI JAWABAN
1. Misakan:

bungkus permen = b
PETMEN = P

Diketahui :
2b+1b

1b = 12p

Ditanya:

Berapa permen yang didapat setiap anak?
Penyelesaian :

Langkah 1: 2b +1b = 3b

Langkah2:3b =3 X 12p = 36p
Langkah 3:36p —4p = 32p
Langkah 4:32p +4 =38p

Jadi, setiap anak mendapat 8 permen

Jika dikaitkan dengan pengurangan, maka :

32—4=128
28— 4 =124
24— 4 =720
20—4 =16
16 —4=12
12—4=238
8—4=4

4—4=10

Karena pengurangan butuh pengurangan sampai 8 kali bersisa 0,maka
J32+-4=235
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LAMPIRANH

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah kalimat pada soal sudah jelas?

Apakah Anda memahami soal tersebut?

3. Coba jelaskan bagaimana Anda memahami soal tersebut dengan

© © N o 0 &

11.

12.

menggunakan bahasa sendiri?

Apasgjayang diketahui pada soal?

Apayang ditanyakan pada soal ?

Materi apa sgja yang berkaitan dengan soal tersebut?

Apayang Anda ketahui tentang materi tersebut?

Cara apa yang Anda gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?
Apakah Anda mengerjakan langkah-langkah dalam menemukan jawaban
secara runtut dan sistematis?

. Coba jelaskan cara Anda memecahkan soal tersebut dengan bahasa atau

istilah dalam matematika?

Apakah Anda yakin jawaban tersebut telah sesuai dengan yang diharapkan
oleh soal?

Kesulitan apa yang Anda alami saat mengerjakan soal tersebut?
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LAMPIRAN i
HASIL VALIDASI

1. Vadidator 1

LAMPIRAN D. LEMBAR VALIDASI LEMBAKR OBSERVAST

Potunguk!
* Berilah tancda (V) dalam kotom penilaian yang sesusi menurut pendapat Anda
¢ Kelerangan:

1= berarti “1xlok vailid'”

2! beraoti “kursng valid”

3: besurti “cukup valid"

4. berarti “valk)”

5: berarti “sangat valid"

£
%

Aspek yang, dismaty

Ketepatan dan kebenaran jawobes v
Steategi pemecahun yung digasaksn
Respon san tanggan !
Kejehisan dalam membenkan tanggapan
Keefekiidun dalam bekouunikasi
Struktur jawaban

ol =l ol ] @] w o] -
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Skor Pendlsian
No. Aspek yang diamati
213|415
1. | Validasi Petunjuk pengesjsan v
z. - "
a) Keseruxian soal dengan indkaoor
Validass
- b} Makyed soal dirumoskan deegan
- Singkan dan jelos.
3| ¥
aidesl Permasalalian yang disajikan v
Komstruksi merupaiin bentok masalah pembagias
4. a) Bahaw yvang sevei dengan kaidah
Babaw Indovesia yang taik an benar
|_{EYD) \
Validesi | ) Bahan yang sesami dengan batasa
matermatika (istilad, simbol, dee tandn) v
Bahasa yang efekaif, nkural, dan menyeluruh
o} Kalimnar soad tidak mengandung arti v
janda (anddgu)
5| Abokasi wakta v
Saran revis
| T AORRUSEE .

(__Q_"_' Apl QtGNO?B‘
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S 2 sangal vallil, ko habass pertasyusn sanga sesml denpgan Kuidsh

Ritas Indonesi yang haik das bener (EYD)
by Kalimat petanyaan tidak mosgandung aeti ganda {ambigu)

| itackak valid, pka kalimat pertanysan sangat banysk mesgandung arti
zanda (ambigu)

2 kurang valid, jika kalima! pertanysan banyak mengandung arti gaeds
(amibigu)

3 cukup valid, jiks kalimat pertanynan sedikit mengandamg arti ganda
(anbigu)

4 ¢ valid, jika kalimat pertanyann cukup tidik mengandung arti ganda
(ambigu)

S < saogat valid, ik kalimat pertanysan tidak mengandung arti ganda
(amibiga)

Na. Aspek yaop dismati

Skoe Penclaias
NESEIERE

Saran revisi
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Validator 2

LAMPIRAN D LEMBAR VALIDAST LEAIBAR ORSERVASE

Petunput!
* Bonkih tanda (V) dalam kolom penilaian yang sl menunit pendapat Ands
* Ketorongan:

|- beranti “tsdak valid™

2; berurts “kurimg vabd”

3 heranti “cakup valid”

4, berarti “vald”

51 berarti “samgnt valid™

Lo' Skoe Penilaian

|
|
z

1
b
]
[
3. | Rexpoo stve Langgroan
3
7
i

;
i
4 K3 &K1

Jember, ?..M!‘o’ 7

=3

( tsth'M‘Mi
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Validator 3

LAMPIRAN DL LEMBAR VALIDASE LEMBAR OBSERVASI

Pelunjuk!

o Berilah tanda (V) dalen kolom pesilséan yseg sesusi menurat pendapal Anda

¢ Keterangan:
I berarti “tidak valid"
2: borarts “kurang valid"
3: beranti “celoep valid"
4: berurti "valid"
5: berurti “sangat valid"

r4
{

Arpek yang diamat)

Penppanasn bateas matematika

Ketepatoes dan kebeasean jawabas

<

Strteg permecahan yang Sgusakan

Struknur jawadas

Respon atm tanggapan

Kajelsean dalam mercberikan tanggapas

Kesfeknfan dalan berkoounikag

= o ] al w M -

<|<l<|s

Sirakrer jawaban

Stete revisi |

dy_nasgak

Jember, 373 = 3ent
VaSdator
Qe

(‘..'H‘...—A. :.“L,..”_l‘.é.)
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LAMPIRANJ

A. PERHITUNGAN DATA VALIDASI LEMBAR OBSERVAS

107

Aspek ke- Validator 1 Validator 2 Validator 3
1 4 5 5
2 4 5 4
3 4 4 4
4 4 4 5
5 4 5 4
6 4 5 5
7 4 5 5
8 4 5 4
l11 21 31 41 sy le1 I71 lg1
47 | 43 4 43 | 43 | 47 | 47 | 43
Va
44125
B. PERHITUNGAN DATA VALIDASI SOAL TES
Aspek ke- | Indikator ke- | Validator 1 | Validator 2 | Validator 3
1 1 4 4 5
2 1 4 4 5
2 4 5 4
3 1 4 5 4
4 1 4 4 5
2 4 5 5
3 5 5 4
5 1 4 4 5
l12 I21 I22 |31 l41 l42 l43 Isy
43 43 43 43 43 4,7 4,7 43
Va

4,4
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C. PERHITUNGAN DATA VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Aspek ke- | Indikator ke- Validator 1 | Validator 2 | Validator 3

1 1 4 5 5
2 1 4 4 4
3 1 4 4 5
2 4 5 4

l11 21 31 I3

47 4 43 43

Va
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LAMPIRAN K

Transkips Data Tesdan Wawancara S1

Transkipsi menyelesaikan permasal ahan aritmatika dasar (operasi bilangan

bulat) ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti pada hari Selasa
tangga 04 April tahun 2016 yang telah terekam di recorder. Transkrip ini

merupakan hasil pengambilan data penelitian terhadap S1 dalam menyelesaikan

permasal ahan terkait aritmatika dasar.

Tanggal . 04 April 2017

K ode Subjek S1

Kelas : VI (Tujuh)

Sekolah SMP Negeri 8 Jember

P1001 Peneliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-1 pada
pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengan kode P1001
demikian seterusnya hingga ke kode P1011.

S1001 Subjek ke-1 menjawab/mengomentari soal pada
pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengan kode S1001
demikian seterusnya hingga ke kode S1011.

P1001 apa yang kamu dapat setelah membaca soal ?

S1001 Bu ratna membeli dua bungkus permen, kemudian membeli

lagi satu bungkus.

P1002 Totalnyajadi berapa?

S1002 Tiga bungkus

P1003 Lalu per bungkus kan isinya 12 buah permen, jadi ada berapa

permen yang dibeli oleh Bu Ratna?

S1003 14 permen

P1004 Dapat darimana? Coba kamu gambar tiga bungkus permen

dengan masing-masing ada 12 buah permen di dalamnya, lalu
kamu hitung semua permen di dalamnya

S1004 (menghitung satu per satu) ada 36 permen

P1005 Setelah itu apa yang terjadi?

S1005 Di jalan Bu Ratna bertemu dengan temannya dan memberikan

4 buah permen.

P1006 Berarti bagaimanaitu caranya?

S1006 Dikurangi

P1007 Berapa dikurang berapa?

S1007 36 dikurangi 4, jadi 32 buah permen (sambil menghitung

dengan bantuan jari tangan)
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P1008
S1008

P1009
S1009
P1010
S1010
P1011
S1011
P1012
S1012
P1013
S1013
P1014
S1014
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Kemudian apalagi?

Bu Ratna membagi sisa permennya kepada 4 orang anaknya
dengan jumlah yang sama banyak.

Harus diapakan biar masing-masing anaknya dapat sama rata’?
Hmmm.... Ditambah? (siswa menjawab dengan ragu)
Apanya yang ditambah?

Dikurangi? (siswa spontan mengubah jawaban tanpa berpikir)
Dikurangi bagaimana?

(bergumam segjenak) Dibagi

Berapa dibagi berapa?

32 dibagi 4.

Jadi masing-masing anak mendapat berapa permen?

8 permen.

Apa kesulitanmu dalam mengerjakan soal ini?

yang bagian membagi ke 4 orang anaknya.
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Transkips Data Tesdan Wawancara S2

Transkipsi menyelesaikan permasal ahan aritmatika dasar (operasi bilangan
bulat) ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti pada hari Selasa
tangga 04 April tahun 2016 yang telah terekam di recorder. Transkrip ini
merupakan hasil pengambilan data penelitian terhadap S2 dalam menyelesaikan
permasal ahan terkait aritmatika dasar.

Tanggal : 04 April 2017

K ode Subjek S2

Kelas : VI (Tujuh)

Sekolah . SMP Negeri 8 Jember

P2001 . Peneliti bertanya/lmengomentari pada subjek ke-2 pada

pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengan kode P2001
demikian seterusnya hingga ke kode P2021.

S2001 . Subjek ke-2 menjawab/mengomentari soal pada
pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengan kode S2001
demikian seterusnya hingga ke kode S2021.

P2001: Kalimat di soalnya apakah sudah jelas?

S2001: Sudah

P2002: Terus paham tidak sama soalnya?

S2002: Paham

P2003: Coba jelaskan hal yang diketahui dan ditanya di dalam soal

S2003: Bu Ratna membeli 2 bungkus permen, kemudian membeli lagi 1bungkus

permen

P2004. itu yang bagian apa? Bagian yang diketahui?

S2004: iya

P2005: Terus

S2005: per bungkus berisi 12 permen, kemudian bu ratnamemberikan permennya
sebanyak 4 buah kepada temannya

P2006: Lalu apa yang ditanyakan dalam soal ?

S2006: Berapa permen yang didapat oleh setiap anak.

P2007: Kamu tau materi soal ini tentang apa?

S2007: Permen

P2008: Bukan itu, maksudnya materi matematika yang kamu temukan dalam soal
tersebut tentang apa?

S2008: Penjumlahan

P2009: Lalu apalagi?

S2009: Pengurangan dan pembagian

P2010: Lalu, perkalian ada atau tidak?
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S2010: Ada

P2011: bagian mana yang merupakan perkalian? Coba jelaskan

S2011: 12 ditambah 12 ditambah 12

P2012: Dari manaitu?

S2012: 2 bungkus permen, setigp bungkusnya berisi 12 permen permen, lalu
membeli lagi 1 bungkus permen

P2013: jadi dua buah bungkus ditambah satu buah bungkus ya, jadi berapa?

S2013: 3 bungkus

P2014: Kan masing-masing isinya 12 buah, harus diapakan?

S2014: tigadikali 12

P2015: Berapa?

S2015: 36 buah permen

P2016: lalu apa?

S2016: dikurangi 4 permen, jadi 32 buah permen

P2017: Kemudian?

S2017: 32 dibagi 4

P2018: Darimanaitu?

S2018: Sisa permen dibagikan ke empat anaknya

P2019: jadi setiap anak dapat berapa permen?

S2019: setiap anak mendapat 8 permen

P2020: Kamu yakin dengan jawabanmu?

S2020: Yakin

P2021: Apakesulitanmu dalam mengerjakan soal ini?

S2021: tidak ada
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Transkips Data Tesdan Wawancara S3
Transkipsi menyelesaikan permasal ahan aritmatika dasar (operasi bilangan
bulat) ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti pada hari Rabu
tangga 05 April tahun 2016 yang telah terekam di recorder. Transkrip ini
merupakan hasil pengambilan data penelitian terhadap S3 dalam menyelesaikan
permasal ahan terkait aritmatika dasar.

Tanggal : 05 April 2017

K ode Subjek S3

Kelas : VIl (Tujuh)

Sekolah . SMP Negeri 8 Jember

P3001 : Pendliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-3 pada

pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengan kode P3001
demikian seterusnya hingga ke kode P3021.

S3001 . Subjek ke-3 menjawab/mengomentari soal pada
pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengan kode S3001
demikian seterusnya hingga ke kode S3011.

P3001: apa yang kamu dapat setelah membaca soal ?Apa yang diketahui dari soal

tersebut?

S3001: Bu ratna membeli 1 bungkus permen, dan membeli lagi 1 bungkus, jadi
ada 3 bungkus. Tiap bungkus berisi 12 permen

P3002: Jadi ada berapa permen yang Bu Ratna punya?

S3002: 36 permen

P3003: Dari mana?

S3003: 12 ditambah 12 ditambah 12

P3004: Lalu apalagi yang diketahui?

S3004: Di jalan Bu Ratna bertemu dengan temannya dan memberikan 4 buah

permen.

P3005: Lalu berapa permen Bu Ratha sekarang?

S3005: 40 permen

P3006: Coba dibaca lagi soalnya, bu Ratna diberikan permen atau memberikan

permen?

S3006: Berarti dikurangi 4, menjadi 32.

P3007: Setelah itu apa?

S3007: Bu Ratna membagi sisa permennya kepada 4 orang anaknya dengan
jumlah yang sama banyak.

P3008: Bagaimana caranya?

S3008: Dibagi 4.

P3009: Apanya yang dibagi 4?

S3009: 32 permen dibagi 4.
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P3010: Jadi kesimpulannya bagaimana?

S3010: Emm... jadi yaa anak itu dapat empat permen bu
P3011 : Maksudnya anak itu? Anak yang mana

S3011 : Oh yaitu setiap anak maksudnya
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Transkips Data Tes dan Wawancara $4

Transkipsi menyel esaikan permasal ahan aritmatika dasar (operasi bilangan

bulat) ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti pada hari Rabu
tangga 05 April tahun 2016 yang telah terekam di recorder. Transkrip ini
merupakan hasil pengambilan data penelitian terhadap $4 dalam menyelesaikan

permasal ahan terkait aritmatika dasar.

Tangga 05 April 2017

K ode Subjek A

Kelas : VIl (Tujuh)

Sekolah SMP Negeri 8 Jember

P4001 Peneliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-4 pada
pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengan kode P4001
demikian seterusnya hingga ke kode P4021.

4001 Subjek ke-4 menjawab/mengomentari soal pada
pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengan kode S4001
demikian seterusnya hingga ke kode S4011.

P4001 Bagaimana? Apakah paham dengan bacaan soal itu?

4001 (diam beberapa saat sambil membaca kertas soal) Nggak bu

P4002 Oke, saya yang bacakan soalnhyaya

4002 lyabu

P4003 Bu Ratna membeli 2 bungkus permen, kemudian bu Ratha membeli lagi

1 bungkus permen, setiap bungkus berisi 12 permen, di jalan bu Ratna
bertemu temannya dan memberikan 4 buah permen, kemudian bu Ratna
akan memberikan sisa permen yang ada kepada 4 orang anaknya sama
banyak. Bergpa permen yang didapat oleh masing-masing anak?
(peneliti membacakan soal secara perlahan-lahan, dengan jeda setiap
kalimat)

4003 (bergumam)

P4004 Sudah paham sama soalnya?

4004 Paham, itu bu, Bu Ratna punya permen dan mau membaginya

P4005 Mau dibagikan ke berapa orang?

4005 Emm... empat bu? (siswa menjawab dengan ragu)

P4006 Oke, coba sambil dituliskan dulu, apa sgja yang diketahui dari soal?

4006 membeli 2 bungkus permen (bergumam sambil memainkan pensil dan

memandangi kertas) kemudian membeli lagi 12... eh 1... bungkus
permenl bungkus sama dengan 12 permen (menuliskan 1 bungkus
permen 12) terus bu?
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di jalan bu Ratna bertemu temannya dan memberikan 4 buah permen,
kemudian bu Ratna akan memberikan sisa permen yang ada kepada 4
orang anaknya sama banyak. Berapa permen yang didapat oleh setiap
anak?

Hmmm...

Cobatuliskan yang diketahui lagi apa

(bergumam sambil membaca kertas soal kemudian menuliskan sesuatu)
Apaitu?

Anu bu, yaini dah (siswa menuliskan hal yang tidak sesuai)

Y asudah, sekarang apa sih yang ditanyakan di soal tadi?

Itu bu, apadah tadi (kemudian bergumam)

(peneliti membacakan ulang soal)

Oh anu bu, membagikan permen itu

lyaterus?

Dibagikan ke anak bu?

Mau dibagikan ke berapa anak?

Hmmm.... Em.. empat bu? (sedikit ragu)

lya benar, terus?

Apaya bu? (menggaruk-garuk kepala)

Ibu bacakan lagi yaa? Coba langsung sambil ditulis gitu

lyabu

(peneliti membacakan 3 kalimat terakhir)

(mendengarkan tapi tidak sambil menulis)

Jadi gimana? Apayang ditanyakan?

Anu... itu Bu, dibagikan ke anaknya berapa

Maksudnya?

Dapat berapa Bu?

Masing-masing anak dapat berapa gitu maksudnya?

lyaitu, Bu

Nah, sekarang coba dituliskan

(terdiam cukup lama)

Ditulis ulang pertanyaannya, apa yang ditanya

4 permen

Lho tadi apa yang ditanya?

Banyak permen

Banyak permen yang didapat setiap anak ya?

lya

Nah, itu yang ditulis

(menulis hal yang ditanyakan tetapi di tempat penyel esaian)

Disini menuliskan pertanyaannya (menunjukkan kolom ditanyakan)
(menulis pada kolom ditanyakan) seperti ini yaBu?

lyabetul. Sekarang lanjut ke cara penyel esaiannya bagaimana
Gimana Bu? (melihat lembar kertas dengan kebingungan)

Tadi Bu Ratna punya berapa bungkus permen?

Dua?

Terus berapalagi?
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Satu... dua..?? eh satu??? (terlihat bingung)
Jadi ada berapa bungkus semuanya?

Berapa Bu? (menanyakan kembali)

Pertama punya dua bungkus, lalu nambah lagi satu bungkus? Jadi?
(bergumam)

Dua ditambah satu? Jadi?
Oh tiga?

lya, berati ada berapa bungkus?
Tiga permen
Tiga bungkus apatiga permen?

Eh ya bungkus
Coba sekarang ditulis

(terdiam beberapa saat kemudian menuliskan 12+2)

Lanjutkan dah
Terus bu?

Nah tadi kan bu ratna punya 3 bungkus, setiap bungkus ada 12 permen,
berarti ada berapa permen semuanya?
Y a3 permen Bu

Itu kan yang ada 3 adalah bungkusnya, bukan permennya
ya 3 bungkus

Nah terus setiap bungkus isinya 12 permen, jadi kalau 3 bungkus ada
berapan banyak permen?

(terdiam sambil menggar uk-garuk kepala)
(peneliti  menjelaskan kembali dengan mengilustrasikan dengan
gambar) Berarti ada berapa permen?

ada 24... eh 28... (jawab siswa tanpa menghitung gambarnya)
Cobaini dihitung gambarnya ada berapa semua
(mencacah bilangan) 36 bu? (dengan nada ragu)
Oke betul, bagaimana penulisan perhitungannya?
Hmmm... ditambah bu, eh dibagi

Dibagi?

Eh ditambah
bagaimana? Coba kamu tulis
12 ditambah 12 ditambah 12

HasiInya berapa?
36

Bisatidak jika perhitungannya dijadikan perkalian?

Bisabu
coba bagaimana, 12 nya ada berapa?
ada3

Berarti bagaimana?
3 dikali 3..eh 6 dikali 3
Cobadilihat lagi ini gambarnya (menunjukkan ilustrasi gambar)
Eh 3 dikali 12

Hasilnya?
36
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Oke, selanjutnya apa? Kemudian di jalan bu Ratna bertemu temannya
dan memberikan 4 buah permen, berarti diapakan?

Dikasihkan Bu

Kalau dikasihkan berarti bertambah atau berkurang?

Berkurang

Jadi?

Ya dikurangi Bu, 36 dikurangi 4 (menuliskan tetapi tidak bisa
menuliskan tanda pengurangan)

Begini tanda kurang itu (menyontohkan tanda pengurangan) Jadi
hasiInya berapa?

(terdiam cukup lama) Kayak gimana Bu?

(mengilustrasikan gambar sebelumnya kemudian dihilangkan satu per
satu) Jadi tinggal berapa?

(menghitung sisanya) 32 Bu

Kemudian dibagikan kepada 4 orang anaknya, berarti bagaimana?
Dibagi

Dibagi berapa?

Dibagi 4

Oke coba dituliskan perhitungannya

(menulis tetapi tidak menuliskan tanda bagi melainkan tanda perkalian
dan penambahan)

Begini tanda baginya (mencotohkan tanda bagi) Terus berapa hasilnya?
38 Bu?

Bagaimana sih cara menghitung pembagian?

(bergumam) ndak tahu Bu

Coba gini sekarang, kamu kan mau menghitung 32 dibagi 4 yaa

YaBu

Coba kamu kurangi 32 dengan 4, berapa?

Hmmm... 28 Bu?

Oke, sekarang sambil ditulis, dikurangi lagi dengan 4

(menulis) 247

Kurangi lagi, sampai tidak bersisa

24 dikurangi berapa Bu?

Dikurangi 4 lagi

Ohhh, ya 20

Oke lanjut. 20 dikurang 47?

Hmmm... (terdiam cukup lama)

Coba 10 dikurangi 4 sisa berapa?

(menghitung dengan bantuan jari tangan) enam Bu

Nah berarti kalau 20? Jadi?

16 Bu?

Kurangi lagi, 16 dikurangi 4

(menghitung) 12 Bu?

12 dikurangi 4?

Enam?? Eh Delapan ya

lya delapan, terus?
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Lagi Bu?

lya dong, kan masih ada sisanya

8 dikurangi 4?

lya, berapa?

(menghitung dengan bantuan jari) yaempat Bu

Nah terakhir, empat dikurangi empat?

(terlihat bingung karena tidak bisa menyebutkan hasil)
Berapa?

Gak bisaBu

Kok gak bisa? Coba sini jarimu 4, ini ada empat, terus dikurangi empat,
tinggal berapa? Ada sisanya gak?

Habis Bu, gak ada

Berarti kalau gak adaistilah bilangannya berapa?

Oh, kosong Bu?

YaaNol lebih tepatnya

Terus Bu?

Sekarang kamu hitung, banyaknya empat ada berapa? (membantu
menunjukkan angka 4 yang dimaksud)

(mencacah) .... delapan?

Nah, jadi 32 dibagi 4 hasilnya?

(bergumam) delapan ? (dengan nada ragu)

jadi bagaimana kesimpulannya?

setiap anak dapat 8 permen.

Oke silahkan ditulis

(menulis kesimpulan)

apa kesulitan yang kamu hadapi dari soal ini?

Y aa yang dibagi Bu, soalnya susah
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